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Judul Disertasi 

Penulis 

ABSTRAK 

PSIKOLOGI SUFISTIK DAN HUMANISTIK 
( Studi Pemikiran al Gazaft dan Abraham Maslow serta 
Implikasinya bagi Pengembangan Pemikiran Psikologi ) 

Drs. H. Abdullah Hadziq, MA. 

Penelitian komparatif tentang pemikiran psikologi sufistik al Gazafi dan 
humanistik Maslo\.r ini, bertujuan untuk (1) mengungkap inner potential dalam 
kaitannya dengan pengembangan tingkah laku psikologis, (2) mengungkap 
motivasi sebagai penggerak tingkah laku psikologis, (3) mengungkap pendidikan 
berbasis pendekatan tingkah laku manusiawi, dan (4) mengungkap peluang 
implikasi bagi pengembangan pemikiran psikologi. 

Fokus penelitian ini berbeda dengan penelitian Bastin J. Parangimalil 
tentang Maslow's Holistic Psychology and Humanistic Religion dan penelitian 
Hanna Djumhana Bastaman tentang Dimensi Psikologi dari Pandangan al Ghazali 
mengenai Mmmsia. Masalah pokoknya, bukan lagi mencari rumusan tentang hal
hal yang terkait dengan psikologi gagasan al Gazafi atau Maslow, tetapi mencari 
titik persamaan dan perbedaan pemikiran psikologi kedua tokoh dan peluang 
implikasinya bagi pengembangan psikologi ke depan. 

Pendekatan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah komparatif 
model asimetris. Penggunaan pendekatan model ini didasarkan atas pertimbangan, 
selain lebih sesuai dengan tujuan penelitian yang bersifat perbandingan, juga lebih 
sistematis analisisnya. Agar kajian pemikiran psikologi kedua tokoh yang sarat 
dengan nilai kemanusiaan dan agama sejalan dengan tujuan yang diharapkan, 
maka penelitian ini menggunakan juga pendekatan fenomenologis, dengan alasan 
karena pendekatan ini selain mengakui adanya kebenaran etik dan transendental, 
juga menerima subjektivitas tertentu sebagai suatu kebenaran. 

Temuan pertama penelitian ini, bahwa inner potential memiliki korelasi 
yang signifikan dengan tingkah laku psikologis. Maksudnya jika suasana batin 
dalam kondisi baik, maka akan berpengaruh positif terhadap tingkah laku 
psikologis, sebaliknya jika dalam kondisi penuh tekanan dan ancaman, maka akan 
berpengaruh negatifterhadap tingkah laku psikologis. 

Temuan kedua, motivasi yang membangkitkan tingkah laku psikologis, 
didasarkan atas kebutuhan fisiologis dan psikologis yang bersifat intrinsik, hirarkis 
dan di sadari. 

Temuan ketiga, pemenuhan kebutuhan psikologis anak melalui perlakuan 
manusiawi, memiliki korelasi yang signifikan dengan keberhasilan pendidikan. 

Temuan keempat, pemikiran psikologi kedua tokoh tersebut, secara 
synthesis memiliki peluang untuk memberikan implikasi positif bagi 
pengembangan pemikiran psikologi ke arab anthropo-religious:...centric, orientasi 
tujuan ganda dan kesempumaan moral. 

xii 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah pokok yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan penulisan 

disertasi ini karena al Gazaii dan Maslow memiliki konsep unik tentang kodrat 

manusia yang berpotensi fitrah1
, baik dan positif 2. Disebut unik, karena berbeda 

dengan pandangan psikologi modem mazhab pertama dan kedua tentang kodrat 

manusia yang cenderung reduksionistik dan dehumanistik. 

Dipandang reduksionistik, karena kodrat manusia, dalam visi Psikoanalisis, 

lebih ditentukan oleh insting tak sada?, atau dalam istilah James disebut 

subconsciousness4 (alam bawah sadar) yang didominasi dorongan ld 
5

, yang 

cenderung negatif, karena hanya mengejar prinsip kenikmatan
6 

(pleasure 

principle). Diangg11p dehumanistik, karena kodrat manusia, dalam pandangan 

Behavioristik, lebih ditentukan oleh pengaruh kondisi lingkungan 
7

, dan kerangka 

stimulus respons8, sehingga aksi dan reaksi manusia terhadap stimulus hanyalah 

1 AI Gazali, A:tizan al 'Amal, Bairut, Dar al Kutub al 'IlmiyYalt, 1989, him. 70 
2Abraham H. Maslow, Toward a Psychology of Being, Second Edition. New York, Van 

Nostrand Reinhold Company, 1968, hlm. 3 
3S. Wijaya, "Pandangan Freud Mengenai Agama", dalamMajalah Focus, No. 12, Talmn 

V, 1990, hlm. 51 
4James A. Schellenberg, Master of Social Psychology, diterjemallkan oleh Nancy 

Simanjuntak, denganjudul: Tokoh-tokoh Psikologi Sosial, Jakarta, Bumi Aksara, 1997, him. 18 
5Lihat "Teori Psikoanalisis Klasik Freud", dalam Calvin S. Hall & Gardner Lindzey, 

Theories of Personality, diterjemahkan oleh Yustinus, dengan judul : Psikologi Kepribadian (1) : 

Teori-teori Psikodinamik, Yogyakarta, Kanisius, 1993, hlm. 64 
6Agus S-qjanto, Psikologi Kepribadian, Jakarta, Bumi Aksara, 1993, hlm. 60 
7Sarlito Wirawan Sarwono, Berk.enalan dengan A/iran-a/iran dan Tokoh-tokoh Psikologi, 

Jakarta. Bulan Bintang, 1978, hlm. 143 
8Djamaluddin Ancok, Psikologi Is/ami: Solusi Islam atas Problem-problem Psikologi, 

Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1995, hlm. 63 

c.' ~ 
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dalam kaitan dengan prinsip reinforcement (reward dan punishmentf. Hal ini 

menyebabkan manusia tidak mempunyai will power10 yang sama sekali pasif, tidak 

kreatif, dan tidak sehat secara psikologis. 

Pemikiran yang cenderung reduksionistik dan dehumanistik ini, temyata 

telah mendominasi berbagai pandangan yang ada dalam buku-buku psikologi, 

akibatnya potensi kodrat manusia yang memiliki berbagai kelebihan 11
, dan 

kecenderungan yang positif 12
, kurang mendapat perhatian. Karertanya, pemikiran 

psikologi al Gazafi dan Maslow yang lebih memberikan penghargaan pada potensi 

psikologis, perlu diketengahkan dalam kajian ini. 

Yang menarik lagi adalah bahwa al Gazali dan Maslow memiliki 

keunggulan pemikiran psikologi tentang kodrat manusia dalam keterkaitannya 

dengan tingkah lak:u psikologis. Dipandang unggul, karena tingkah lak:u psikologis 

ini, dalam visi mereka, digerakkan bukan oleh dorongan libido atau faktor lain di 

luar diri manusia, melainkan oleh potensi internal yang ada di dalam dirinya. 

Potensi internal ini, dalam bahasa at Gazali, disebut al fi.trah al nil}aniyyah13
, 

sementara dalam istilah Maslow, disebut potensi inner nature. atau human 

9 Arif Budiman, "Kepribadian Manusia dan Sistem Sosial", Makalah Lokak.arya, yang 
disampaikan pada Fonun Lokakarya Matakuliah Ilmu Sosial Dasar, tanggal 20-27 Januari 1985, di 
Universitas Brawijaya Malang, hlm. 2-3 

1<Lily Wulansari dan Jenny Sujatno, "Burrhus Frederic Skinner", dalam Paulos 
Budirahaijo (ed.), Mengenal Teori Kpribadian Mutakhir, Yogyakarta, Kanisius, 1997, hlm. 111 

11 Kelebihan-kelebihan dimaksud di antaranya adalah kelebihan psikologis dalam bentuk 
potensi akal yang mampu menyerap ilmu, kelebihan fisik yang berupa kesempumaan bentuk, dan 
kelebihan taujfqiyyah yang mampu menangkap hidayah Allah dan bimbinganNya. (al Gaziill, op. 
cit., hlm. 97) 

12Abraham H. Maslow, "Neurosis as a Failure of Personal Growth", Humanitas, No. 3, 

1967, him. 153 
13 AI Gazaft, op. cit., him. 70 
14Abral1am H. Maslow, Toward a Psychology of Being, op. cit., hlm. 4 
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Pandangan di atas diperkuat oleh tesis al Gaza1i yang menyatakan, bahwa 

"suasana batin yang kondusif dalam keadaan sempurna dan bersih akan 

memunculkan tingkah laku psikologis yang baik dan positif " 15
. Tesis ini, dapat 

dimaknai, bahwa munculnya tingkah laku psikologis yang cenderung baik dan 

positif, ditentukan bukan oleh faktor insting bawah sadar atau faktor eksternal, 

melainkan oleh ruhaniah yang jernih dan sehat. Oleh karena itu, keadaan ruhaniah 

yang positif ini, menurut Maslow, perlu dikembangkan terus, sebab jika diabaikan, 

cepat atau lambat akan menimbulkan gangguan psikologis, sehingga sulit untuk 

diaktuali sasikan 16
. 

Perlunya pengembangan potensi ruhaniah yang cenderung posit if ini, telah 

digagas juga oleh al Gazali dalam Psikologi Sufistiknya, karena menurutnya, 

potensi naf<; yang berbasis positif bila dikembangkan terus hingga sampai batas 

ideal, akan membawa implikasi positi( bagi pembentukan kepribadian yang lebih 

bermoral, yang dalam istilah al Gazali disebut "mutakhalliq hi akhlaq Allah". 
17 

Hal lain yang melatarbelakangi penulisan disertasi ini adalah konsep yang 

amat unik mengenai motivasi tingkah laku psikologis yang digagas oleh al Gazali 

dan Maslow. Motivasi tingkah laku lahiriah, dalam pandangan mereka, dianggap 

amat unik, karena berbeda jauh dengan kecenderungan psikologi modern yang 

lebih mengedepankan pengaruh dorongan bawah sadar dan dorongan eksternal 

dalam tataran hukum rangsangan dan reaksi. Keunikan pemikiran al Gazali dan 

Maslow tentang motivasi ini adalah terletak pada dorongan fisiologis dan 

15 AI Gazali, op. cit., him. 64 
16Abraham H. Maslow, "Personality Problems and Personality Growth", dalam Clark E. 

Moustakas (ed..), The se{f: Explanations in Personal.Growth, New York, Harper & Brothers 
Publishers, 1956, hlm. 232-242 

17 AI GaziDi, "Rau~t a1 Talibin wa 'Umdat a1 Sat.ikin", dalamMajmii'at Rasa'illlmam al 
Gazmr. Bairut, Dar a1 Fikr, 1996, hlm. 147 
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psikologis yang berbasis kesadaran internal diri manusia. Pendapat ini agaknya 

dapat dibenarkan, karena memiliki koherensi dengan pandangan lain yang 

menyatakan bahwa motivasi itu merupakan keadaan internal, baik bersifat 

ftsiologis maupun psikologis yang mendorong tetjadinya suatu tingkah laku untuk 

tujuan tertentu18
. 

Dari pemikiran psikologi al Gazali dan Maslow di depan, muncullah 

adanya kemungkinan tentang persamaan dan perbedaan pemikiran antara kedua 

belah pihak. Persamaan pokok antara keduanya adalah terletak pada persepsi 

tentang potensi batin yang cenderung baik dan positif, sementara perbedaan yang 

paling menonjol adalah terletak pada cara pemberdayaan potensi kodrat batin 

tersebut. Kajian tentang persamaan dan perbedaan kedua tokoh ini hampir 

dilupakan oleh banyak orang, bahkan sepengetahuan penulis hampir tidak 

mendapat perhatian di kalangan para sarjana kontemporer. Padahal dari sisi · 

metodologis, kajian komparatif tersebut memungkinkan untuk dilakukan. 

Mengapa al Gazali dan Maslow yang dijadikan sasaran kajian komparatif 

ini?. Masalah pokok yang melatarbelakangi kajian ini adalah pertimbangan yang 

bersifat akademis, di mana kedua tokoh ini memiliki kesamaan dan perbedaan 

yang tidak dimiliki oleh psikolog lain yang manapun juga, baik di kalangan 

psikolog Muslim sendiri maupun di kalangan psikolog Barat. 

Kesamaan yang unik adalah terletak pada konsep mengenai keterkaitan 

psikologi dengan nilai-nilai moralitas dan pengalaman yang bersifat subjektif 

Konsep ini, dalam pemikiran al Gazali, keberadaannya hampir pasti tidak 

diragukan lagi, karena secara substansial, · sejalan dengan prinsip Psikologi 

18 Al;unad Rajih, U~iil 'lim al Nafs, Kairo, Al Maktab al Mi~ al HiJ.dis'li al Taba'ah wa al 
Nasyr, tanpa tahun, hlm. 73 
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Sufistiknya. Sementara Maslow juga memiliki konsep being values sebagai bentuk 

nilai moralitas, dan ia menjelang akhir hayatnya mengetengahkan konsep 

transcendence as mystical experience19
, dan peak-experiences20 yang dianggap 

sebagai pengalaman subjektif dan spiritual need 21
• Hanya saja, dilihat dari sisi 

tujuan dan sumber konsep tersebut, kedua tokoh ini mengalami perbedaan, karena 

faktor kesenj angan agama dan latar belakang kesej arahan. 

Oleh karena itu, kajian komparatif yang dijadikan fokus, tidak hanya 

didasarkan atas pendekatan kesejarahan atau keagamaan, melainkan lebih 

didasarkan atas pendekatan yang mengedepankan sisi fundamental ideas yang 

dimiliki oleh kedua tokoh tersebut. Hal ini, tidak berarti aspek sejarah dan 

keagamaan diabaikan, melainkan hanya diikutsertakan sebagai pendamping dalam 

perumusan ide-ide dasar mereka. 

Atas dasar. berbagai pertimbangan seperti yang diketengahkan di depan, 

maka kajian komparatif mengenai al Gazali dan Maslow menjadi layak untuk 

dituangkan dalam tulisan disertasi ini, dengan harapan tidak sekedar mencari 

19Abraham H. Maslow, The Farther Reaches of Human Nature, New York, Penguin 
Books, 1976,hlm.261 

20 Abraham H. Maslow, Religions, Values and Peak-Experiences, New York, Penguin 
Books, 1981, him. 19, 63, 66, 91 

21 Berangkat dari spiritual need tersebut, maka psikologi transpersonal menaruh perhatian, 
selain pada kesadaran personal, juga kesadarnn transpersonal yang berkaitan dengan transendensi 
diri dan pengalaman spiritual (Thomas B. Roberts (ed.) Four Psychologies Applied to Education: 
Freudian, Behavioral, Humanistic, Transpersonal, Cambridge, Schenlr.man Publ. Company, Inc., 
1975,hlm. 396) 

Psikologi ini tidak dijadikan sasarnn komparatif, karena tidak mentiliki keunikan yang 
orisinil dalam hal kesamaan dan perbedaannya dengan Psikologi Sufistik al Gaza.Ii. Pendapat ini 
agaknya dapat dibenarkan, jika didasarkan atas sebuah pandangan yang menyatakan, bahwa 
psikologi transpersonal, dari sisi fundamental concept, memiliki kesamaan dengan Psikologi 
Humanistik Maslow dalam fokus perhatian pada keadaan kesadaran, potensi tertinggi, transendensi 
diri dan spiritual yang bukan dalam konotasi agruna. Kesaman ini dapat dimaklumL karena 
psikologi transpersonal merupakan salah satu bentuk pengembangan Psikologi Humanistik yang 
digagas oleh Maslow. (Hanna Djumhana Bastaman, "Fenomena Metafisik : Tinjauan Psikologi 
Transpersonal dan Tasauf Islam", dalam Rendrn K ( ed. ), Metodologi Psikologi Is/ami, Yogyakarta, 
Pustaka Pelajar, 2000, hlm. 177) 
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persamaan dan perbedaannya, melainkan untuk melihat lebih jauh tentang peluang 

dan kemungkinan implikasinya bagi pengembangan psikologi ke arah perspektif 

baru yang lebih mengedepankan sisi kemanusiaan, agama, tujuan ganda dan 

moralitas. 

B. Rumusan Masalah 

Yang menjadi pokok masalah dalam kajian disertasi ini adalah bagaimana 

sesungguhnya pemikiran Psikologi Sufistik al Gazali dan humanistik Maslow dari 

sisi kajian komparatif Psikologi Sufistik yang merupakan gagasan al Gazali ini, 

secara substansial, lebih didasarkan pada prinsip-prinsip sufistik atau tasawuf 

Islam22 . Sementara Psikologi Humanistik yang dibangun oleh Maslow lebih 

menekankan perhatian pada penghargaan potensi kodrat manusia daripada prinsip

prinsip naturalistik dalam agama. 23 

Jika pemikiran psikologi kedua tokoh tersebut diperbandingkan dengan 

fokus mencari persamaan dan perbedaannya24
, maka yang menjadi pertanyaan, apa 

saja yang hendak diperbandingkan dalam kajian ini?. Yang menjadi sasaran utama 

adalah masalah-masalah yang mengandung keunikan, karena di mana pun seorang 

tokoh berada tidak dapat melepaskan diri dari faktor historis dan ideologis yang 

ikut andil dalam perumusan-perumusan ide-ide dasarnya. Akibat keterkaitan faktor 

historis dan ideologis ini, muncul keunikan pemikiran yang berbeda dengan 

22Munir Ba'albaki. AI Mawrid, a Modern English-Arabic Dictionary, Baimt, Dar al 'lim li 
a1Mamy1n, 1973,hhn.Q26 

: 3Edward N. Teall & Lewis Mulford Adams .(eds.). Webster's World University 
Dictionary, Washington, Publishers Company, Inc., 1965, hlm. 454 

24Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat, Yogyakarta, Kanisius, 1994, him. 83 
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lainnya. Hal ini dapat dimaklumi, karena seorang tokoh hampir dipastikan selalu 

melakukan interaksi dengan seluruh kenyataannya. 25 

Bila pandangan tersebut dianggap benar, maka yang menjadi masalah, 

apakah al Gazafi dan Maslow memiliki kesamaan dan perbedaan pemikiran yang 

unik di bidang inner potential (potensi batin), hubungannya dengan tingkah laku 

psikologis?. Kemungkinan masalah ini dapat dikaji, karena di pihak al Gazafi 

memiliki konsep tentang potensi ruhaniah hubungannya dengan tingkah laku 

1ahiriah26
, dan di pihak Maslow mempunyai pandangan tentang human potential 

dalam keterkaitannya dengan tingkah laku psikologis27
. Tingkah laku ini, dari 

sudut pandang psikologi, senantiasa berhubungan dengan motivasi28
, baik yang 

bersifat fisiologis maupun psikologis. Keterkaitan antara motivasi dan tingkah laku 

merupakan sebuah keniscayaan, karena motivasi yang ada hampir memiliki 

keterkaitan dengan kebutuhan yang menggerakkan adanya tingkah laku 

psikologis29 sebagai usaha untuk mencapai tujuan. 30 

Jika demikian keadaannya, maka yang menjadi masalah, apakah al Gazafi 

dan Maslow memiliki persamaan dan perbedaan pandangan yang unik dalam 

2'1>. Ricoeur, Hermeneutics and the Human Sciences; Essays on Language, Action and 
Interpretation, Cambridge, Cambridge University Press, 1982, hlm. 14 

26Konsep tersebut, tercermin pada pemikiran Psikologi Sufistik a1 Gazafi mengenai 
faharat a/ naf..<~ dan takmil a/ nqfs (al Gazafi, .Mfzan a/ 'Ama/, op. cit., hlm. 130 dan 67), serta 
muja1wdat a/ naf..<~, suatu upaya pengembangna jiwa dengan menghilangkan sifat-sifat tercela, 
kemudian menggantinya sengan sifat-sifat terpuji (al Gaza.fi, "Sirr a1 'Alam1n wa Kasyfu rna tral 
Darain", dalamMajmu'at Rasa'il a/ Jmiim al Gaza1[, op. cit., hhn 497 

27Frank G. Goble, The Third Force The Psychology of Abraham Maslow, New York, 
Washington Square Press, 1971, him. 55 

28Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, Jakarta, Bulan Bintang, 1983, 
hlm. 57 

2'13imo Wagito, Psikologi Sosial; Suatu Pengantar, Yogyakarta, Andi Offset, 1990, hlm. 
20 

3o.riteodore M. Newcomb, Social Psychology ; The Study of Human Interaction, 
diterjemallkan oleh Yoesoef Noesjirwan, dkk., dengan judul Psikologi Sosia/, Bandung, CV. 
Diponegoro, 1981, hlm. 37 



8 

persoalan motivasi tingkah laku psikologis?. Kemungkinan persoalan ini dapat 

dikaji, karena adanya isyarat dari al Gazali, bahwa tingkah laku psikologis 

manusia yang cenderung baik dan terpuji, .lebih ditentukan oleh tiga faktor 

pendorong, yaitu pendorong ingin mendapatkan pahala dan surga Allah, 

pendorong ingin memperoleh sanjungan dari Allah, dan pendorong ingin meraih 

riqa Allah31
. Selain isyarat al Gazali ini, juga adanya konsep tentang lima level 

human motivation yang digagas oleh Maslow dalam keterkaitannya dengan 

tingkah laku manusiawi. 32 

Karena tingkah laku psikologis memiliki keterkaitan dengan human 

motivation, maka konsep ini membawa implikasi terhadap wacana pendidikan 

yang berbasis pendekatan tingkah laku manusiawi. Pendidikan dapat dikatakan · 

manusiawi, manakala memiliki fokus, s~lain menekankan pengembangan martabat 

dan potensi psikolcgis dengan cara-cara manusiawi, juga lebih mengedepankan 

ranah rasa yang terintegrasikan ke dalam ranah cipta. 33 

Penekanan ranah rasa ini dianggap penting, karena anak didik dalam proses 

pendidikan memiliki kecenderungan psikologis yang berbeda, dan selalu 

termotivasi ke arah perubahan dan perkembangan sesuai yang diharapkan34
. 

Kecenderungan ini selalu muncul, karena anak didik, meminjam istilah Darmanto 

31 AI Gaz3li, Mizan a/ 'Amal, op. cit., him. 93 
32 Abraham H. Maslow, Motivation and Personality, New York, Harper & Brothers, 1954, 

him 80-91 
3~uJ.mmmad Fiidjl al Jru:Dali, AI Falsafah a/ Tarbawiyyah jf al Qur'an, diterjemahkan 

oleh Judi a1 Falasani, denganjudul: Konsep Pendidikan Qur 'ani, Solo, Ramadhani, 1993, him. 106 
34M.R. Grumet, "Humanities Education", dalam Torsten. Husen & T. Neville Postlethwaite 

(ed.), The International Encyclopedia of Education Research and Studies, Volume 4 (F- H), New 
York, Pergamon Press, 1988, him 2356 
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Jatman, adalah makhluk hidup yang mempunyai rasa hidup
35

, yang perlu 

mendapat perhatian dalam proses pendidikan. 

Dengan demikian, permasalahan yang muncul, apakah konsep pendidikan 

yang digagas oleh al Gazafi dan Maslow memiliki kesamaan dan perbedaan yang 

unik utamanya di bidang pendekatan manusiawi?. Permasalahan m1 

memungkinkan untuk dilakukan kajian, karena adanya pandangan al Gazali 

tentang psikologi pendidikan yang lebih mengedepankan pendekatan manusiawi
36

, 

dan di pihak Maslow mempunyai pandangan tentang humanistic education yang 

lebih mengutamakan pengembangan psikologis anak didik hingga mencapai self 

actualization37
. 

Secara metodologis, kajian komparatif tidak hanya sebatas mencari unsur 

persamaan dan perbedaan antara kedua tokoh, melainkan lebih daripada itu 

dituntut pula untuk melihat implikasi dan konsekuensinya bagi pengembangan 

sebuah keilmuan38. Berangkat dari kerangka pikir ini, muncul sebuah 

permasalahan, apakah gagasan al Gazali dan Maslow memiliki peluang dalam 

memberikan implikasi positif bagi pengembangan pemikiran psikologi modem ke 

arah corak kemanusiaan yang berbasis keagamaan, kepedulian terhadap tujuan 

ganda dan moralitas?. Kemungkinan untuk mengkaji permasalahan ini, didasarkan 

adanya pandangan al Gazali dan Maslow tentang wacana pengembangan psikologi 

3S:Oarmanto Jatman, Psikologi Jawa, Yogyakarta, Yayasan Bentang Budaya, 2000, him. 

45 
36 Al Gazali, IIJya' 'Uliim a/ Din, Jilid I, Edisi Zain al D1n Ab1 al FaQl 'Abd al Raliim Ibn 

ijusain al 'Iraqiy, Bairut, Dar al Kutub al 'Ilmiyyah. tanpa tahun, him. 69 
37 Abraham H. Maslow, The Farther Reaches of Human Nature, op. cit., him. 182 
38M. Amin Abdullah, Antara a/ Ghazali dan Kant; Filsafat Etika Islam, Bandung, Mizan, 

2002, hlm. 37 
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yang bercorak anthropo-religious-centric, menaruh perhatian tujuan dunia -

akhirat, dan kesempurnaan moral. 

C. Tujuan dan Manfaat Kajian 

Berdasarkan sejumlah permasalahan sebagaimana diketengahkan di depan, 

maka kajian ini difokuskan pada empat tujuan utama. 

Pertama, mengungkap konsep inner potential dalam keterkaitannya dengan 

tingkah laku psikologis yang digagas oleh al Gazali dan Maslow dari sudut 

pandang komparatif Melalui pemaparan ini, dapat diketahui gambaran persamaan 

dan perbedaan antara pemikiran al Gazali tentang potensi ruhaniah dalam 

hubungannya dengan penyempurnaan perilaku lahiriah, dan pandangan Maslow 

mengenai potensi human nature kaitai:mya dengan pengembangan tingkah laku 

psikologis. 

Kedua, mendeskripsikan konsep tentang motivasi tingkah laku psikologis 

yang dibangun oleh al Gazali dan Maslow dalam tataran kajian komparatif 

Melalui kajian ini, dapat diketahui deskripsi persamaan dan perbedaan pemikiran 

al Gazali tentang motivasi fisiologis dan psikologis . dalam kaitannya dengan 

tingkah laku yang berbasis norma keagamaan, dan pandangan Maslow mengenai 

human motivation dalam hubungannya dengan tingkah laku yang berbasis pada 

basic needs dan metaneeds. 

Ketiga, menguak secara komparatif terhadap konsep pendidikan berbasis 

pendekatan tingkah laku manusiawi yang digagas oleh al Gazali dan Maslow. 

Dengan melalui langkah ini, dapat diketahui gambaran kesejalanan dan 

keserJangan antara gagasan al Gazali tentang pendekatan manusiawi dalam 

hubungannya dengan efektivitas pendidikan, dan keunikan pemikiran Maslow 
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tentang humanistic education dalam kaitannya dengan basil pendidikan yang 

dibarapkan. 

Keempat, mengungkap peluang implikasi pemikiran psikologi al Gazali 

dan Maslow dalam pengembangan pemikiran psikologi modem. Melalui langkab 

ini, dapat diketahui deskripsi tentang konsekuensi pemikiran al Gazali dan Maslow 

dalam memberikan peluang implikasi bagl pengembangan pemikiran psikologi 

modem ke arab corak anthropo-religious-centric, orientasi tujuan ketentraman 

dunia-akhirat, dan kesempumaan moral. 

Sedang manfaat dari kajian ini, secara teoritis, akan dapat memberikan 

gambaran tentang model psikologi baru yang lebih menghargai potensi kodrat 

batin, nilai-nilai kemanusiaan dan keagamaan, mengedepankan tujuan dunia

akhirat dan pengembangan moralitas. Model psikologi ini, secara aksiologis, akan 

dapat dimanfaatkan untuk pengembangan sumber daya manusia yang kreatif dan 

inovatif dalam tataran keseimbangan duniawi dan ukhrawi. 

Adapun secara praktis, basil kajian ini bermanfaat bagi para pelaksana yang 

ingin melakukan pengembangan sosial dan pendidikan, karena mereka memiliki 

peluang untuk memanfaatkan hasil temuan ini sebagai acuan pembaharuan yang 

lebib bumanistik dan religius. 

D. Telaah Pustaka 

Sepengetahuan penulis, ada beberapa ahli yang telah melakukan kajian 

tentang pemikiran psikologi al Gazali dan Maslow. Namun kajian yang 

dilaksanakan oleh para pakar selama ini, lebih banyak terfokus pada pemikiran 

psikologi mereka dengan pendekatan yang bersifat non komparatif. Beberapa 
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tulisan yang menaruh perhatian pada pemikiran psikologi al Gazali, antara lain : 

The Concept qf Man in Islam in the Writing of al Ghazali. 

Buku tersebue9, utamanya pada bab tiga, lebih memusatkan perhatian pada 

konsep kepribadian manusia dari sudut· pandang Psikologi Sufistik. Dalam konteks 

pembahasan ini, dijelaskan bahwa untuk pengembangan dan keutuhan 

kepribadian, diperlukan banyak pengalaman dan pengetahuan yang luas tentang 

sifat-sifat psikologis manusia dan motif-motif nafsu dengan segala akibatnya. 

Sebab melalui pengalaman dalam bentuk latihan dan pengendalian kejiwaan, serta 

pengetahuan tentang berbagai penyakit batiniah dan pendorongnya, kualitas 

kepribadian dapat diketahui dan kemudian diupayakan pengembangannya. 

Manfaat yang dapat diambil dari hasil telaah pustaka tersebut adalah 

diketahuinya informasi tentang konsep kepribadian dan pengembangannya dalam 

perspektif Psikologi Sufistik al Gazali, sekalipun kurang lengkap. Sementara 

persoalan lain, seperti motivasi (a/ quwwah a/ ba'isah) kaitannya dengan tingkah 

laku psikologis dalam tataran kajian komparatif belum mendapat fokus perhatian. 

Dengan demikian, penulis dapat menghindari kajian tentang persoalan yang sama 

seperti yang telah dilakukan oleh Ali Issa Othman dalam buku tersebut. 

Selain buku tentang al Gazali, ada tulisan lain yang menaruh perhatian 

terhadap Maslow, yaitu Sains dan Agama dalam Perspektif Psikologi Humanistik 

Abraham Maslow40
• Tulisan ini memfokuskan kajiannya pada pemikiran psikologi 

Maslow tentang hubungan ilmu pengetahuan yang bersifat empiris dan ajaran

ajaran yang datang dari agama yang bersifat kemanusiaan .. Agama dan ilmu 

39 Ali Issa Othman, The Concept of Man in Jslcim in the Writing of a/ Ghazali, Kairo, Dar 
a1 Ma'arif, 1960. 

4<Lili Wulandari, " Sains dan Agama dalatn Perspektif Psikologi H1.unanistik Abraham H. 
Maslow", da1am Majalah Driyarkara, Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara Jakarta, No. 3, Tahun 
)OJ{, 1992,hhn. 38-46 ' 
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pengetahuan (psikologi), menurut Maslow, seperti yang ditulis Lili Wulandari, 

tidak perlu dipisahkan, karena tidak ada konflik antara keduanya. 

Dari telaah pustaka tersebut, diketahui bahwa melalui ilmu pengetahuan 

(psikologi), manusia dapat menyadari tentang adanya "highers values'·' yang dapat 

berfungsi sebagai perbaikan kehidupannya, demikian pula, bahwa manusia melalui 

nilai-nilai moralitas agama, mudah mengintegrasikan diri dengan sifat-sifat yang 

8ecara alamiah cenderung transenden dan spiritual. 

Hal yang menarik dari telaah pustaka tersebut, adalah informasi tentang 

higher values yang digagas oleh Maslow. Sehingga dengan informasi ini, 

sekalipun kurang lengkap, penulis dapat memanfaatkannya dari sisi lain, sebagai 

bahan pendukung kajian disertasi. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

pengulangan kembali terhadap permasalahan yang sama yang pemah dilakukan 

pihak lain. Sedang manfaat lain yang dapat diambil adalah informasi tentang inner 

potential kaitannya dengan pengembangan tingkah laku psikologis yang belum 

dikaji secara komparatif oleh narasumber yang mengedepankan tulisan ini. 

Dengan demikian penulis mendapatkan peluang untuk mengkaji masalah ini lebih 

mendalam. 

Di samping tulisan yang menaruh perhatian terhadp Maslow, ada buku lain 

yang mengkaji tentang al Gazali, yaitu The Ethics qf al Ghazali : a Composite 

Ethics in /slam41
• Dalam buku ini, utamanya pada bab dua, terdapat kajian 

pemikiran Psikologi Sufistik al Gazali tentang hubungan jiwa dan tingkah laku 

fisik. Dalam konteks persoalan ini, dijelaskan pula bahwa tabiat dasar jiwa 

41
Muhammad Abul Quasem, The Ethics of at Ghazali : a Composite Ethics in Islam, New 

York, Caravan Books Inc., 1978 
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cenderung ke arah kebaikan dan menolak terhadap kejahatan, karena kesadaran 

jiwa ini memiliki natur iliihiyyah. 

Yang menarik dari telaah pus~aka ini adalah informasi tentang potensi 

ruhaniah yang cenderung baik dan positif. Informasi yang kurang lengkap ini, 

sekalipun sumber aslinya sudah ditemukan oleh penulis sendiri42
, dapat 

dimanfaatkan juga sebagai bahan pendukung bagi kajian pemikiran psikologi al 

Gazali tentang potensi ruhaniah kaitannya dengan tingkah laku lahiriah. Dan 

persoalan yang menarik lainnya adalah kajian pendekatan komparatif yang belum 

mendapat perhatian dari buku tersebut. Dengan demikian, penulis tidak akan 

mengulangi studi yang sama, karena ·masih adanya peluang untuk 

mengembangkan kajian, dari sudut pandang komparatif. 

Tulisan lain yang perlu diperhatikan adalah Abraham H. Maslow (1908-

1970) An Intellectual Biography. Dari telaah terhadap tulisan ini43
, ditemukan 

pemikiran psikologi Maslow, yang selain berseberangan dengan pendekatan 

psikologi Bchavioristik yang cenderung mekanistik, karena melihat manusia dalam 

kerangka stimulus-respon, juga berlawanan dengan pandangan psikoanalisis Freud 

yang mereduksi hakikat manusia pada dominasi pengaruh bawah sadar. 

Ketidaksepahaman Maslow ini, kare~a ia memiliki pemikiran lain tentang 

human nature yang secara alamiah cenderung baik dan positif. Potensi yang 

demikian ini, menurut Maslow, perlu dihargai dan ditumbuhkembangkan terns 

hingga sampai pada tingkatan yang diharapkan. 

Manfaat yang dapat diperoleh dari telaah pustaka tersebut adalah informasi 

ilmiah tentang konsep human nature Maslow yang cenderung positif. Data yang 

42 Al Gaza!1, J}Jya' 'Uliim al Dfn, Jilid III, op. cit, hlm. 16 
4~oy Jose Decarvalho, "Abraham H. Maslow (1908-1970); An Intellectual Biography", 

Journal ofThought, Vol. 66, No. 260, Maret 1991, hlm. 32-50 
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kurang sempuma ini, sekalipun penulis sudah menemukan sumber aslinya 
44

, dapat 

juga dijadikan sebagai bahan pendukung bagi perumusan pemikiran psikologinya 

dalam konteks pengembangan tingkah laku psikologis. 

Selain tulisan tentang Maslow, ada kajian lain yang menaruh perhatian 

pada al Gazali, yaitu "Dimensi Psikologi dari Pandangan al Ghazali mengenai 

Manusia" dalam b1tegrasi Psikologi dengan Islam
45

• Dari telaah pustaka ini, 

ditemukan pemikiran al Gazali tentang hakikat manusia yang terdiri dari dimensi 

raga (fisik), jiwa (psikis) dan dimensi ruhani (spiritual) yang selalu cenderung ke 

arah jalan ketuhanan (positif). Data mengenai pandangan al Gazali ini, sekalipun 

tidak lengkap dan hanya diperoleh dari sumber pihak ketiga
46

, dapat pula dijadikan 

bahan pelengkap untuk penulisan disertasi ini, karena menyangkut data tersebut, 

penulis telah menemukan sendiri sumber aslinya 
47

. 

Di samping hal di atas, ada temuan lain tentang pandangan psikologi al 

Gazali mengenai ragam nafs manusia yang terdiri dari alnafs a/ ammiirah bi a/ sii' 

Giwa yang tunduk sepenuhnya terhadap hasrat-hasrat rendah), al ncifs al 

lawwiimah Qiwa yang memiliki keinginan untuk berbuat baik dan menyesal ketika 

berbuat kesalahan), dan a/ nqfs a/ mu.tmainnah Giwa yang suci dan tenang). 

Informasi tentang ragam a/ najs ini, sekalipun tidak dijelaskan asal 

pengambilannya, bisa juga dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan untuk 

44Abraham H. Maslow, Toward a Psychology o,(Being, op. cit., him. 3-4 
4~anna Ojumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam, Yogyakarta, Ketjasama 

Yayasan Insan Kamil dan Pustaka Pelajar, 1995, hlm. 75-90 
46 Ali lssa Otlunan, Manusia Menurut a/ Ghazali, tetjemahan Anas Mahyudin. Bandung 

Pustaka, 1981, him. 115-117 
47 Al Gazaii, Mi 'r5j a/ SalikTn, Kairo, Silsilat al Saqmah al Is1funiyyah, 1964, him. 16 
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kelengkapan kajian disertasi ini, karena data tersebut telah penulis temukan sendiri 

sesuai sumber aslinya 48
. 

Sementara temuan lain yang diperoleh melalui telaah pustaka tersebut, 

adalah konsep al Gazali mengenai upaya peningkatan diri, melalui metode taat 

syari'ah, metode pengembangan diri, dan metode kesufian. Hanya saja, istilah 

yang digunakan dalam pustaka tersebut, tidak sejalan dengan term yang digagas 

oleh al Gazali, seperti riyciqat al nqf.Y
49

, mujanadat al hawci 50, dan tagyfr al 

khuluc/1
• 

Sekalipun demikian, ada hal yang menarik dari telaah pustaka tersebut, 

yaitu belum adanya kajian pemikiran psikologi al Gazali mengenai motivasi 

tingkah laku psikologis dalam tataran pendekatan komparatif Dengan demikian, 

penuiis memiliki peluang untuk mengkaji permasalahan yang berbeda dengan 

narasumber tersebut. 

Berikutnya ada tulisan lain tentang Maslow yang berjudul "Maslow's 

Holistic Psychology and Humanistic Religion" 52
. Dari telaah terhadap artikel ini, 

ditemukan adanya permasalahan pokok tentang human nature, aktualisasi diri, 

kebutuhan akan pertumbuhan dan sistem nilai naturalistik dalam keberagamaan. 

Dalam konteks ini, dijelaskan, bahwa human nature selain merupakan potensi 

manusia yang bersifat kodrati, juga merupakan inner potential yang cenderung · 

positif dan bersifat intrinsik, yang tida~ dapat diganti atau dihilangkan. Karena itu, 

48 Al Gazali, J~yti' 'Ululn a/ Din, Jilid III, op. cit., him, 5 
49/bid., hlm. 53 dan 71 
50 AI Gazali, MTzan a/ 'Amal, op. cit., him. 58 
51 /bid., hlm. 64 
52Bastin J. Parangimalil, "Maslow's Holistic Psychology and Hmnanistic Religion", 

Journal of Dharma, Vol. X, 1985, hlm. 200-216 
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potensi ini berpeluang untuk diaktualisasikan hingga sampa1 pada tingkat 

pertumbuhan psikologis yang benar-benar sehat. 

Selain itu, dijelaskan pula dalam artikel tersebut, bahwa kebutuhan 

pertumbuhan psikologis adalah bersifat manusiawi, sehingga bila tidak terpenuhi 

secara wajar akan menimbulkan persoalan patologis, namun bila dapat dipenuhi 

secara baik akan berpeluang munculnya kesadaran terhadap nilai-nilai yang tinggi 

yang sejalan dengan sistem nilai naturalistik dalam keberagamaan. 

Hal tersebut di atas, merupakan pencerminan pemikiran psikologi Maslow 

tentang human nature, hubungannya dengan aktualisasi diri, kebutuhan 

pertumbuhan psikologis dan kesadaran akan nilai-nilai yang sejalan dengan sistem 

nilai keagamaan yang bersifat universal. Sekalipun data ini sudah ditemukan 

sumber aslinya53 oleh penulis, namun dari sisi kegunaan, apa ya,ng ditemukan dari 

telaah pustaka tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan pelengkap analisis bagi 

kajian disertasi ini. 

Sedang yang belum mendapat perhatian dari tulisan tersebut adalah 

persoalan inner potential, aktualisasi dan pengembangannya dalam tataran kajian 

komparatif. Karena itu, peluang untuk mengembangkan persoalan ini dari sudut 

kajian pendekatan komparatif, agaknya masih memungkinkan, sehingga 

pengulangan kajian yang sama dengan pihak lain, dapat dihindarkan. 

Di samping tulisan tentang Maslow, ada juga buku lain yang memfokuskan 

kajiannya pada al Gazali, yaitu: Spiritualisasi Islam dalam Menumbuhkembangkan 

Kepribadian dan Kesehatan Mentat
4

• 

53 Abraham H. Maslow, The Farther Reaches of Human Nature, op. cit., hlm. 128-129. 
Dan Abraham H. Maslow, "Farther Reaches of Human Nature", dalam Journal of Transepersonal 

Psychology, Vol. I, 1%9, hlm. 5 
54Yahya Jaya, Spiritualisasi Islam : dalam Menumbuhkembangkan Kepribadian dan 

Kesehatan Mental, Jakarta, CV. Ruhama, 1993 
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Buku di atas, berdasarkan basil telaab, merupakan kajian pemikiran al 

Gazari tentang kesebatan mental yang tertuang dalam lhya' 'Uliim al Din. Dalam 

kajian ini, diterangkan babwa spiritualisasi Islam, menurut al Gazali, memiliki 

keterkaitan erat dengan kesebatan mental. Karenanya, fokus bahasannya lebib 

banyak diorientasikan pada kajian tentang komponen a/ 'ibtidiit, al 'iidiit, al 

muh/ilait, dan al munjiycit, dari sisi tinjauan mental health. 

Manfaat yang diperoleh dari telaab terbadap buku tersebut adalab wawasan 

tentang kepribadian dan kesebatan mental yang digagas oleb al Gazafi. Hal ini 

akan dapat dijadikan sebagai baban pertimbangan bagi kesempurnaan disertasi ini. 

Namun apa yang diketengabkan dalam buku tersebut, ternyata belum juga 

terungkap persoalan pengembangan mental dari sisi tinjauan pendidikan berbasis 

kemanusiaan, apalagi dalam fokus kajian komparatif antara al Gazafi dan pibak 

lain. Dengan kenyataan ini, pengembangan kajian dapat diarahkan kepada 

persoalan lain yang berbeda dengan kajian yang sudah dilakukan. 

Berikutnya, ada buku lain tentang Maslow yang berjudul The Third Force 

The Psychology qf Abraham Maslow55
• Buku ini, secara garis besar, memaparkan 

hasil kajian pemikiran psikologi Maslow tentang self actualization, basic needs, 

psychology growth dan being values. 

Kbusus menyangkut being values yang merupakan nilai-nilai manusiawi, 

dipandang oleh Maslow, sebagai prinsip-prinsip moral yang berlaku umum untuk 

selurub umat manusia. Nilai-nilai ini melekat dalam kodrat manusia bersifat 
' 

naluriah dan bukan basil belajar. Karena itu, memiliki keterkaitan erat dengan 

basic needs yang bersifat hirarkis, termasuk di dalamnya self actualization. Orang 

55 Frank G. Goble, The Third Force The P.~ychology of Abraham Maslow, New York, 
Washington Square Press, 1971. 
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yang telah sampai pada tingkatan aktualisasi diri, tingkah laku psikologisnya, 

dalam pandangan Maslow, lebih ditentukan oleh metakebutuhan, seperti 

kebenaran, kebaikan, keindahan, keadilan dan ketertiban. Sehingga hal mt, 

berpeluang ke arab pertumbuhan keprioadian yang sehat secara mental. 

Sedang manfaat dari telaah pustaka ini adalah diketahuinya persoalan

persoalan yang sudah dilakukan kajian, dan hal-hal yang belum terungkap dalam 

buku tersebut. Permasalahan yang belum mendapat perhatian adalah kajian tentang 

human potential, human motivation, dan humanistic education, dari sudut pandang 

komparatif antara Maslow dan al Gazali. Dengan demikian, peluang untuk 

mengembangkan kajian yang berbeda dengan pihak lain adalah masih terbuka dan 

memungkinkan. 

E. Kerangka Konseptual 

Kajian disertasi ini lebih difokuskan pada persoalan tentang Psikologi 

Sufistik dan Humanistik dalam studi · pemikiran al Gazaii dan Maslow serta 

implikasinya bagi pengembangan pemikiran psikologi. Untuk memperoleh 

gambaran tentang permasalahan ini, secara teoritik, diperlukan kerangka 

konseptual menyangkut hal-hal yang dianggap dominan dalam kajian psikologi 

tnt. 

Psikologi, dilihat dari sudut etimologi, dapat diartikan sebagai ilmu jiwa56. 

Sedang jiwa (psyche) dalam istilah Chaplin, diartikan sebagai : a) the principle qf 

life, b) the mind including both conscious and unconscious processes, dan c) the 

self 5
7
. Sementara jiwa, dalam kajian psikologi, lebih terkait dengan tingkah laku, 

56 
Ahmad Fauzi, Psikologi Umum, Bandung, Pustaka Setia, 1997, him. 9 

57 
J.P. Chaplin, Dictionary of Psychology, New York, Dell Publishing Co. Inc .. 1972, him. 

388 
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karenanya yang diselidiki oleh psikologi adalah tingkah lak:u sebagai gejala 

kejiwaan yang berkaitan dengan pikiran (kognisi), perasaan ( emosi) dan kehendak 

(konasii8
. 

Dari apa yang diketengahkan di atas, dapat diartikan, bahwa objek 

psikologi adalah tingkah laku atau perbuatan yang selalu terkait dengan kejiwaan, 

baik dalam bentuk pikiran maupun perasaan. Karena itu, wajar jika ada sebuah 

pandangan yang menyatakan, bahwa psikologi, dari sisi terminologi, dapat 

dimaknai sebagai ilmu pengetahuan yang berusaha memahami perilak:u manusia, 

alasan dan cara mereka melak:ukan sesuatu, dan juga memahami bagaimana 

makhluk tersebut berpikir dan berperasaan59. 

Konsep psikologi ini, secara substansial, sejalan dengan pendapat Sartain 

yang menyatakan bahwa psikologi itu merupakan the science qf human behavior60, 

yang berarti hanya berkaitan dengan tingkah lak:u manusia61 , atau aktivitas mereka 

yang merupakan manifestasi dari kehidupan kejiwaan yang disadari62 . Sedang 

yang dimaksud tingkah laku manusia (human behavior) adalah ekspresi kehidupan 

kejiwaan yang bisa dipelajari melalui metode ilmiah. Ekspresi kejiwaan ini, dapat 

berupa kata-kata, bahasa, tulisan, gambaran, gerakan, reaksi motoris, tindakan, dan 

perbuatan jasmaniah lainnya. 

58
Jalaluddin, Psikologi Agama, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 1998, him. 7-8. 

5~uhibbin Syah, PsikologiPendidikan, Suatu Pendekatan Baru, Bandung, Remaja 
Rosdakarya, 1995, hlm. 8 

60
A.G. Sartain, A.J. North, J.R. Strange, and H.M. Chapman, Psychology, Understanding 

Human Behavior, Tokyo, Me Graw-Hill Book Company, 1967, hlm .. l9 
61

Masnm, "Beberapa Peran Psikologi dalam Pendidikan'', dalam Supratiknya, dkk., 
(editor), Peran Psikologi di Indonesia, Yogyakarta, Yayasan Pembina Fakultas Psikologi UGM., 
2000,hlm. 94 

62
Bimo Walgito, "Peran Orang Tua dalam Pembentukan Kepercayaan Diri". dalam 

Supmtiknya, dkk., (editor), Ibid., him. 83-84 
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Namun konsep human behavior yang dipelajari oleh psikologi tidak harus 

dalam bentuk tingkah laku psikologis yang dapat diamati secara langsung, seperti 

tindakan dan perbuatan, melainkan dapat juga dalam bentuk proses berpikir dan 

berperasaan yang tidak dapat dilihat secara kasat mata.63 Dan human behavior ini 

muncul biasanya digerakkan oleh dorongan-dorongan tertentu yang dalam istilah 

Psikologi Humanistik disebut human motivation64 atau a/ bawa-·L~ dalam istilah 

Psikologi Sufistik65 . Oleh karena itu, yang menjadi pusat perhatian psikologi tidak 

hanya human behavior, tetapi juga potensi-potensi batin yang ikut menggerakkan 

terhadap tingkah laku psikologis manusia. 

Psikologi sebagai ilmu pengetahuan sosial, aliran satu dengan lainnya 

sering mengalami perbedaan pandangan, disebabkan faktor dasar filosofi yang 

mempengaruhinya, atau meminjam istilah Hartley, karena faktor the context of 

social intcraction66. Sebab disadari atau tidak, tingkah laku seorang tokoh yang 

terlibat dalam pengembangan ilmu pengetahuan, dari sisi social psychology, 

hampir tidak mungkin lepas dari keterkaitan dengan social stimulus situation
67

• 

Oleh karena itu, Psikologi Sufistik68 sebagai ilmu pengetahuan yang tidak 

mungkin terisolasi dari suatu ideologi atau konteks sosial, lebih banyak diwarnai 

63 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama, Kepribadian Muslim Pancasila, Bandung, Sinar 
Bam Algensindo, 1995, hlm. 28 

64 Abraham H. Maslow, Motivation and Personality, op. cit., hlm. 80 
65Al Gazali, Miziin al 'Amal, op. cit., hlm.,92 
66L. Hartley and R.E. Hartley, Fundamental of Social P.~vchology, New York, Alfred A 

Knopf Publisher, 1961, hlm. 1 
67M. Sherif and C.W.Sherif, An Outline of Social Psychology, New York, Harper and 

Brothers, 1957, hlm. 4 
68 Kata sufistik tersebut bersumber dari bahasa Arab ; srifiyyah yang identik dengan su.fism 

(Inggris). Istilah ini khusus dipakai untuk menggambarkan tentang tasawuf Islam. (Munir 
Ba'albaki, op. cit., hlm. 926). Sedang kata sufistik dalam bahasa Indonesia, secara etimologi, 
diambil dari kata su.fistic (lnggris) dalam bentuk adjective (kata sifat) dengan arti "yang bersifat 
mistis" (William Morris & Norman Hoss (ed.), The Heritage Illustrated Dictionary of the English 
Language, Vol. II, International Edition, Bost~n, Houghton Mifflin Company, 1979, hlm. 1287). 
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oleh perspektif sufistik Islam yang memiliki konsep tentang realitas yang berbeda 

dengan ilmu pengetahuan modem. Dunia (realitas) yang dapat dikaji manusia 

secara valid, menurut persepsi ilmu pengetahuan modern, hanyalah realitas 

objektif yang seringkali diartikan sebagai dunia materi. 

Sementara dalam perspektif sufistik ada suatu anggapan bahwa hakikat 

rcalitas adalah bersifat spiritual, karena segala sesuatu berasal dari Tuhan dan 

Tuhan adalah wujud spiritual69
. Dengan anggapan ini, adalah hal yang wajar jika 

aj Gazali sebagai tokoh Psikologi Sufistik70
, memiliki pemikiran tentang esensi 

Sementara kata ~fly yang bcrarti orang yang mengamalkan ajaran tasawuf, diambil dari 
kata M yang berarti kain yang dibuat dari bulu domba yang ditenun kasar. Kain ini sering dipakai 
oleh orang sufi sebagai lambang kesederhanaan dan kemiskinan. namtm berhati suci dan berbudi 
pekcrti mulia. Sedang dalam teori lain disebutkan, kata }'·ujiy ini diambil dari kata !f0.7iY yang bcrarti 
suci, karena orang sufi senantiasa berusaha mensucikan dirinya dengan melalui latihan-latihan 
kejiwaan yang berat dan terns menerus. (Paul Edwards (ed.), The Encyclopedia of Philosophy, Vol. 
8, London Collier Macmillan Publishers, 1972, hlm. 40-41). 

Dari sisi lain ada juga sebuah pandangan yang menyatakan bahwa kata ~fly diambil dari 
kata ~af yang berati barisan, karena orang sufi selalu berada dibarisan pertama dalam salat 
bctjamaah. (Hassan Shadilly, dkk. (ed.), Ensiklopedi Indonesia, Vol. 6, Jakarta, lchtiar Barn-Van 
Hoevc ketjasama Elsevier Publishing Projects, 1984, him 3332). 

Atas dasar gambaran yang bersifat etimologis tersebut, maka istilah Psikologi Sufistik 
dapat dimaknai sebagai ilmu jiwa yang visi dan paradigmanya lebih didasarkan pada kerangka pikir 
tasawuf dalam tataran bistorisitas. Sedang corak yang paling mencolok dari Psikologi Sufistik 
tersebut adalah kepeduliannya pada hakikat manusia dari sisi mbaniahnya, karena sisi ruhaniah 
dalarn visi sufistik merupakan pencntu utama bagi baik/ bumknya tingkah laku 1nanusia menl.liu 
jalan kepada Allah. Oleh karena itu, unsur rubaniah dalam relasinya dengan Allah barus senantiasa 
suci yang diharapkanberdampak positifbagi relasi horisontalnya. 

6~ihat "Kata Pengantar", dalm Javad Nurbakhsy, Psychology of Sufisme, diterjemahkan 
oleh Arif Raklnnat dengan judul Psikologi Sufi, Yogyakarta, Fajar Pustaka Bam, 1998, hlm. VI-VII 

7CJ7edikat sebagai psikolog bagi al Gazafi merupakan sebuab keniscayaan, karena 
keahliannya di bidang psikologi. Bukti keahlian al Gazafi di bidang psikologi ini, dapat 
diperhatikan pada beberapa pemikiran psikologinya tentang latihan pengembangan pribadi (al 
Gazari; Miztin a/ 'Amal, op. cit., hlm. 64), tentang keharusan keterkaitan psikologi dengan prinsip
prinsip moral (al Gazrut: lJJya' 'Ulum al Din, op. cit., Jilid III, hlm. 19), tentang hubungan antara 
sisi kognitif dan perilaku praktis (Ibid., hlm. 64). tentang psikologi pendidikan me1alui proses 
t<1$fiyah, ta~fil,riyyah dan takhli~iyyah (al Gaz3IT, "Ayyuha al Walad", dalam Majmii'at Rasa'il a/ 
Imam al Gaza7i, op. cit., hlm. 266,). Selain fakta di atas, dapat pula dibuktikan melalui berbagai 
pemikiran Psikologi Sufistiknya sebagai berikut: 

Pertama, pemikiran tentang ta~flyat al nafs, selain di dalamnya mengandung upaya 
psikologis dalam konteks ta~/iyat al nqfs; menglriasi jiwa dengan berbagai perilaku psikologis 
yang terpl.lii dan takhl~yat al naft ; pengosongan jiwa dari berbagai penyakit mental juga memuat 
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realitas manusia yang berasal dari 'a7am al amr71
• Oleh karena itu, psikologinya 

lebih memusatkan perhatian pada dimensi spiritual daripada dimensi lahiriah. 

Dimensi spiritual ini, meminjam istilah Subandi, diartikan esoterik 

(batiniah)72 yang merupakan bagian amat penting dalam ajaran sufisme Islam73
. 

Karena pentingnya dimensi esoterik ini, maka al Gaziifi dalam psikologinya 

upayn psikologis dalam konteks ta,thir a/ jawariiJ 'an a/ jara'im wa a/ asam, wa ta,tliir a! qalb 'an 
a/ akhlaq al maimumah (al Gazaii, IIJya' 'Ulum a/ Din, op. cit., Jilid I, hlm. 32 dan 150). 

Kedua, pemikiran tentang ontologi Psikologi Sufistik yang tidak banya menekankan pada 
wilayah-wilayah kajian yang berada dalam jangkauan pengalaman manusia yang teramati, 
melainkan juga pada daerah-daerah yang terpikirkan dan yang tidak terpikirkan,. seperti keadaan 
pribadi yang lepas dari realitas fisik dan menyatu pada kekuatan transendental yang oleh al Gazafi 
disebut dengan istilah a/ qurb (al Gazafi; "Al Munqiz min al Qalal'', dalam Majmu'at Rasa'il a/ 
Imam a/ Gaza7T. op. cit., hlm. 555). Lingkup penelaahan yang tidak banya pada wilayah-wilayah 
yang teramati (observable area) tersebut, mempakan akibat dari pemikiran Psikologi Sufistik al 
Gazal1 yang didasarkan pada pamdigma agamawi yang mengakui adanya keterkaitan tingkah laku 
manusia dengan realitas transendental seperti eksistensi Allah, syetan, malaikat, surga, neraka (al 
Gazaii, Muka1yafat a/ Quliib, Baintt, Dar al Fikr, tanpa talmn.. him. 9, 17 dan 93). 

Ketiga, pemikiran tentang hubunganjiwa dan perbuatanjasmani, seperti yang telah diakui 
oleh psikologi modern. Menuntt al Gazali, tingkah Iaku manusia itu sangat ditentukan oleh keadaan 
jiwanya dalam relasi ·horisontalnya dengan alam dan relasi transendentalnya dengan Tuhan (al 
Gazali, I}Jya 'Uliim a/ Din, op. cit., Jilid III, hhn. 64). 

Keempat, pe~an tentang metode eksperimental spiritual menyangkut psikologis 
dirinya. Dari metode eksperimental spiritual ini, dapat diketalmi bahwa dalam situasi sebelum dan 
sesudah al Gazali memasuki d1mia kesadaran tasawuf, ada perbedaan yang menyolok, karena saat 
sebelum memasuki dwlia kesadaran tasawuf', tingkah laku psikologisnya lebih dipengaruhi oleh 
pemikiran rasionalistik, namun setelah mcmasuki dunia kesadaran tasawuf, tingkah laku 
psikologisnya cenderung lebih diwarnai oleh hal-hal yang bersifat spiritual karena terdorong oleh 
motivasi sufistik yang memberikan semangat ke arab pencapaian kebahagiaan dan ketentraman 
melalui ilmu dan antal. (al Gazari, Mizan a/ 'Amal, op. cit., hlm. 19) dengan disertai mu}arwdah 
dan riy&!ah (Ibid, hlm 20-21). 

Atas dasar bukti-bukti keahlian Psikologi Sufistik al GazMi tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa al Gazfu.1 adalah layak sebagai pakar Psikologi Sufistik yang sangat wlik jika 
diperbandingkan dengan pakar-pakar psikologi modern yang cendenmg positivistik. Kesimpulan 
ini. sejalan dengan pendapat sebagian pakar yang telah memberikan predikat terhadap al Gazali 
sebagai psikolog muslim terbesar pada masanya dan sebagai tokoh penting dalam ilmu jiwa 
(Zakiah Daradjat, "Aspek-aspek Psikologi dalam Karya al Ghazali", Makalal1 Simposium Tentang 
a/ Ghazali, diselenggarakan oleh Badan Kerjasama Perguman Tinggi Islam Swasta se Indonesia, di 
Jakarta, 26 Januari 1985, hlm 8) 

71 Al Gazaii, Ma 'iirij a/ Quds jf Madiirij Ma 'rifat a/ Naft, edisi Mu~lallliilad Mu~tfl.fa Abu
al A' la, Kairo, Maktabat al Jundi, 1986, hlm. 19 

72Subandi, "Psikologi Islami dan Sufisme", dalam Fuad Nashori (ed.), Membangun 
Paradigma Psikologi Is/ami, Yogyakarta, Sipress, 1996, hlm. 104 

73Syamsul Arifin, dkk., Spiritualisasi LY/am dan Peradaban Masa Depan, Yogyakarta, 
Sipress, 1996, him. 3 9 
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menaruh perhatian pada potensi ruhaniah74
, dan upaya pengembangannya ke arab 

kesempumaan psikologis yang diharapkan 75
. 

Berbeda dengan Psikologi Sufistik, Psikologi Humanistik 76 yang visinya 

selalu menghargai dan membela harkat-martabat manusia, lebih banyak 

dipengaruhi oleh paham Humanisme77
, sebagai aliran filsafat yang menolak hal

hal kekuasaan Adikodrati78
, dan menganggap bahwa manusia itu berada di atas 

dirinya sendiri 79
. 

Oleh karena itu Psikologi Humanistik Maslow menaruh perhatian pada 

potensi human nature80
, yang dalam istilah lain disebut daya kodrat batin81

, karena 

dengan potensi ini, menurut Maslow seperti yang dilansir Goble, kebanyakan 

orang memiliki kemampuan untuk berkembang terns menerus (continual 

74 AI GazaiT, !IJya' 'Uliim a! Din, Jilid III, op. cit., him. 4-5 
75/bid., him. 12 
76Kata htmlatlistik tersebut berasal dari bahasa Inggris; humanistic dalam bentuk adjective 

(kata sifat) yang berarti " attitude or mode of thought based on human interests rather than 
naturalistic or religious principles" (sikap atau mode pemikiran yang lebih didasarkan pada 
perhatian terhadap potensi manusia daripada prinsip-prinsip naturalistik (yang bersifat alami) atau 
yang bersifat agan1awi). Lihat: Edward N. Teall & Lewis Mulford Adams (eds.), Webster's World 
University Dictionary, Washington, Publishers Company, Inc., 1965, him. 454. 

Dengan demikian humanistic psychology dapat diartikan sebagai suatu pendekatan 
terhadap psikologi yang menekankan usaha melihat orang sebagai makhluk yang utuh dengan 
memusatkan diri pada kesadaran subjektif, meneliti kapasitas-kapasitas manusiawi yang positif dan 
konstruktif. (Kartini Kartono, Kamus Psikologi, Bandung, CV. Pionir Jaya, 1987, him. 207) 

77Humanisme merupakan paham kemanusiaan yang menempatkan manusia sebagai pusat 
kesadaran. Pahaiil ini diambil dari mitologi Yunani kuno, yaitu ketika Bromotheus, dewa yang 
jatuh hati dan merasa kasihan dengan nasib manusia, mencuri obor kebijakan (pengetalman) dari 
para dewa untuk diberikan kepada tlDlat manusia sebagai suluh. Karena itu tradisi humanisme 
hampir selalu bercorak melawan segala sesuatu yang berbau samawi (langit). Demikian pula awa1 
Renaisans Barat diikuti oleh gerakan humanisme yang sangat reaktif terhadap dogmatisme agama 
(Kristen). Lillat : Jon Avery and Hasan Askari, Toward a Spiritual Humanism : A Muslim
Humanist Dialoque, diterjemahkan oleh ArifHoetoro, denganjudul Menuju Jlumanisme Spiritual: 
Kontribusi PerspektifMuslim-Humanis, Surabaya, Risalah Gusti, 1995, him. 164 

78Dagabert D. Runes, Dictionary of Philosophy, New Jersey, Adams & Co., 1976, hlm. 
131-132 

79_f.I.J. Blockham, Humanism, England, Penguin Books Ltd., 1968, him. 13 
80 Abraham H. Maslow, Motivation and Personality, op. cit., him. 240-241 
81 Abraham H. Maslow, Toward a Psy~hology of Being, op. cit., him. 3 



25 

growth/
2
, hingga sampai tingkat aktualisasi diri, sebagai tahapan pencapaian nilai . 

yang lebih tinggi83
. 

Pemikiran Psikologi Humanistik Maslow tersebut, secara teoritik, 

memungkinkan untuk didialogkan dengan Psikologi Sufistik al Gazaii, karena 

dalam studi komparatif terdapat teori yang menyatakan, bahwa kajian 

perbandingan antara tokoh satu dengan lainnya, senantiasa memungkinkan untuk 

dilakukan, sekalipun masing-masing dalam satu aliran, tradisi dan kurun waktu 

yang sama, atau jauh berbeda dan bahkan kontras84. 

Perbedaan yang bersifat kontras dalam kajian dialogis antara tokoh satu 

dengan lainnya adalah hal yang sangat wajar, karena tiap individu, secara 

psikologis, mempunyai keunikan dan kekhususan tersendiri yang membedakannya 

dari individu-individu lainnya85
. Meminjam pendapat Sarlito Wirawan Sarwono, 

bahwa di dunia ini tidak ada dua manusia yang sama86, dalam hal sikap, tingkah 

iaku psikologis, gagasan dan pemikirannya, karena dua orang (yang kembar 

sekalipun) tak pernah memiliki pengalaman, aspirasi, inteligensi dan kepribadian 

yang sama87
. 

Adalah sebuah kelaziman juga, manakala kajian dialogis difokuskan pada 

dua orang tokoh yang memiliki persamaan serupa, karena secara psikologis, tiap 

individu dalam perkembangan kepribadiannya selalu terdorong untuk menjadi 

identik dengan orang lain, seperti filsuf, ulama dan tokoh lain yang ingin disamai. 

82Frank G. Goble, op. cit., hlm. 55 
83

Robert W. Crapps, An Introduction to Psychology o.f Religion, ditetjemahkan oleh A.M. 
Hardjana, denganjudul Dialog Psikologi dan Agama, Yogyakarta, Kanisius, 1993, hlm. 162 

84
Anton Bakker, op. cit, hlm. 83, lihat juga Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, 

Semarang, Fakultas Ushuluddin lAIN Walisongo, 1991, hlm. 77 
85

Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, op. cit., hlm. 70 
B'Slbid., him. 26 ' 
87Muhibbin Syah, op. cit., him. 15 

[
--~-·-· 

- ~~~ -. ' 



26 

Proses identifikasi ini, seorang tidak saja ingin menjadi identik secara jasmaniah, 

tetapi juga ingin mengambil alih sikap, pemikiran, nilai, agama dari tokoh 

identifikasinya. Kenyataan ini, secara akademik, memungkinkan untuk dapat 

diterima, karena keberadaan manusia sebagai makhluk sosial yang harus 

berinteraksi dengan pihak lain, sulit untuk dihindarkan88, sehingga menuntut 

mereka untuk selalu masuk dalam the context qf social interaction89• 

Kemungkinan kajian komparatif seperti yang diketengahkan di atas, adalah 

didasarkan atas fenomena psikologis, namun bila didasarkan atas pendekatan 

sejarah dan keagamaan, dimungkinkan akan menimbulkan masalah. 

Kajian komparatif yang menyangkut pemikiran psikologi al Gaza1i dan 

Maslow, bila hanya didasarkan atas pendekatan historis yang lebih memfokuskan 

perhatian utamanya pada peristiwa unik yang tidak dapat diulangi, maka 

kemungkinan untuk mengadakan kajian semacam itu adalah jauh dari yang 

diharapkan
90

. Pandangan ini agaknya dapat dibenarkan, karena sejarah sesuai asas 

keilmuannya lebih menaruh perhatian pada perjalanan pengalaman kasus 

individual pada masa silam yang tidak mungkin terulang kembali, dan tidak akan 

melakukan kajian untuk tujuan memprediksi masa depan, lantaran sejarah tidak 

bisa meramalkan suatu peristiwa yang belum terjadi91 . 

Dalam kajian komparatif antara al Gaza1i dan Maslow ini akan lebih tidak 

memungkinkan, jika dalam pelaksanaannya kita menggunakan pendekatan agama 

sebagai pisau analisisnya. Ketidakmungkinan ini, didasarkan atas sebuah 

88
Bimo Walgito, Psikologi .S'osial (Suatu Pengantar), op. cit., hlm. 25 

89Ibid., hlm. 7 

~. Amin Abdullah, op. cit., hlm. 38 
91

G.J. Renier, History its Purpose and Method, diterjemahkan oleh Muin Umar, dengan 
judul: Metode dan Manfaat 1/mu Sejarah, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1997, hlm. 240-241 
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pandangan, bahwa kesetiaan pada agama yang bercorak partikular biasanya akan 

memelihara jarak satu sama lainnya92
• Dengan demikian, berarti tidak mungkin 

membandingkan al Gaza.fi yang taat terhadap Islam dengan Maslow yang banyak 

dipengaruhi oleh kecenderungan keluarga yang beragama Yahudi. 

Atas dasar kerangka konseptual di atas, maka studi komparatif tentang 

kedua tokoh tersebut, selain menggunakan cara pandang psikologis, juga harus 

menggunakan pola kajian yang lebih mengedepankan sisi pemikiran-pemikiran 

fundamental (fundamental ideas)dari mereka, dengan pertimbangan karena ide-ide· 

fundamental merupakan milik manusia.secara umum tanpa memandang agama, ras 

dan kebudayaan mereka93
. Sementara faktor-faktor lain seperti faktor historis atau 

teologis juga diikutsertakan sebagai pendukung dalam perumusan ide-ide 

fundamental tersebut, karena dimana pun seorang pemikir berada, tidak akan bisa 

melepaskan diri dari bentukan sejarah yang melingkarinya94
. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian untuk penulisan disertasi ini bersifat kajian kepustakaan (library 

research) yang bercorak psikologis, karena itu metode yang digunakan dalam 

kajian ini adalah metode penelitian kualitatif 95
, yang hasilnya tidak sekedar suatu 

92M. Amin Abdullah, op. cit., hlm. 39 
93 M. Amin Abdullah, "AI Gbazali di Muka Cennin Immanuel Kant : Kajian Kritis 

Konsepsi Etika dalam Agama", dalam Jumalllmu dan Kebudayaan Ulumul Qur 'an, No. 1, Vol. V. 
1994, hlm. 46 

94M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas?, Yogyakarta, Pustaka 
Pela,jar, 1996, him. 285 

95Karakteristik penelitian kualitatif, antara lain : ( 1) bersifat deskriptif, di mana data yang 
dikumpulkan berwujud kata-kata dalam kalimat yang mempunyai arti lebih daripada sekedar angka 
atau jumlah, (2) cenderung bersifat subjektif, karena realitas objeknya selalu bersumber dari 
hubungan antar manusia, antara subjek , sehingga makna yang dibasilkannya cenderung subjektif 
juga (Heribertus Sutopo, Pengantar Penelitian Kualitatif : Dasar-dasar Teoritis dan Praktis, 
Surakarta, Pusat Penelitian USM, 1988, hlm. 4) 
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generalisasi96
, melainkan pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah97 

yang terkait dengan objek penelitian. 

Dipilihnya metode penelitian kualitatif tersebut atas dasar alasan dan 

pertimbangan : (a) bahwa variabel yang dijadikan sasaran penelitian lebih bersifat 

kualitatif, (b) fokus penelitian lebih mengarah pada pemikiran subjektif 98
, (c) 

objek yang menjadi bahan penelitian sebagian bersifat spiritual dan 

transendental99
. 

Sedang pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, selain komparatif, 

fenomenologis, juga sosio-psikologis. Pendekatan komparatif ini maksudnya 

adalah analisis untuk menelaah persamaan dan perbedaan pemikiran dua tokoh 

yang dijadikan objek penelitian. 100 Sedang sasaran pendekatan ini lebih 

diorientasikan pada deskripsi, evaluasi kritis, dan sintesis101
. Pada tahap deskripsi, 

96Generalisasi adalah suatu pemyataan kebenaran yang terjadi dalam suatu realitas tentang 
suatu masalah yang diperkirakan akan berlaku pada suatu populasi tertentu. Generalisasi dapat 
dihasilkan melalui metode estimasi (perkiraan). Metode estimasi ini sendiri dilakukan berdasarkan 
pengukuran terbadap keadaan nyata yang lebih terbatas lingkupnya yang juga disebut "sampel" 
dalam penelitian kualitatif 

97Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, Yogyakarta, Andi Offset, 1995, 
him. 11 

98Sebagai bukti hal yang termasuk subjektif antara lain adalah temuan keilmuan yang 
dihasilkan melalui intuisi sebagai surnber kebenaran., S;ekalipun terkesan "subjektif', intuisi ini 
telah menghasilkan berbagai temuan ilmiah yang sudah diyakini sebagai kebenaran ilmu. Fakta 
tersebut, selain telah dibuktikan oleh al Gazafi melalui metode kasyfnya, juga telah dibuktikan oleh 
Psikologi Transpersonal yang mencoba menemukan cara-cara untuk memudahkan teijadinya 
transendensi diri melalui meditasi dan pengendalian energi psikis. Dengan transendensi diri ini 
memungkinkan individu mempunyai pengalaman alih dimensi/ melewati batas-batas kesadaran 
bi.asa, komunikasi batiniah, dan penyembuhan secara paranormal. (Z.F. Joesoef Noesjirwan, 
"Konsep Manusia Menurut Psikologi Transpersonal", dalam Rendra K. (eel.), op. cit., him 91) 

99 Ada dua macam pengetahuan transendental: pertama, masih dalam jangkauan 
kemampuan/ pengalaman manusia, dan yang kedua bersifat supernatural yang hanya dapat didekati 
dengan sikap penyerahan dalam kepercayaan. (Anton Bakker, Metodo/ogi Penelitian Filsafat, 
Yogyakarta, Penerbit Kanisius, 1994. hhn. 24) . 

HlOSuharsimi Arikunto, Prosedur Pene/itian : Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta, Bina 
Aksara, 1987, him. 197 

101 Anton Bakker, op. cit., him. 83-85 
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pcnyajian yang lebih ditonjolkan menyangkut kesamaan dan perbedaan pemikiran 

psikologi kedua tokoh, pada tahap evaluasi kritis, ditampakkan kajian kritis 

terhadap kekuatan dan kelemahan masing-masing, sementara pada tahap sistesis 

diperlihatkan upaya mensintesiskan kekuatan-kekuatan pandangan dari kedua 

tokoh, sehingga tetjadi munculnya sua~u pemikiran psikologi yang lebih ideal. 

Pola komparatif yang digunakan dalam kajian ini adalah model asimetris, 

yang dalam rumusan Anton Bakker102
, dimulai dengan menguraikan pandangan 

pertama (psikologi al Gazali) secara lengkap, kemudian sambil memberikan 

deskripsi tentang pandangan yang kedua (psikologi Maslow), langsung dibuat 

perbandingan dengan yang pertama. Komparatif model asimetris ini dipilih atas 

dasar pertimbangan : ( l) fokus penelitian yang ada lebih mengarah pada studi 

perbandingan antara pemikiran psikologi al Gazali di satu pihak dan pemikiran 

psikologi Maslow di pihak lain, (2) pendekatan di atas lebih sesuai dengan tujuan 

penelitian yang hendak dicapai, (3) komparatif model asimetris, selain lebih 

sistematis, juga lebih memudahkan analisisnya. 

Selain komparatif, dalam kajian ini juga digunakan pendekatan 

fenomenologis, yang dalam istilah Heribertus Sutopo, diartikan sebagai suatu 

kajian filosofis yang menekankan berbagai aspek subjektif dari perilaku manusia, 

supaya dB-pat dimengerti tentang bagaimana dan apa makna di balik perilaku 

tersebut. 103 Penggunaan pendekatan ini, didasarkan atas alasan, karena kerangka 

fenomenologis, selain mengakui adanya kebenaran etik dan transendental, juga 

102/hid., him. 87 
10~Heribertus Sutopo, op. cit., hlm. 6 
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menerima subjektivitas tertentu sebagai suatu kebenaran yang diperoleh melalui 

cara intuitif
104

, atau hati nurani 105 dalam istilah Darmanto Jatman. 

Di samping fenomenologis, digunakan pula pendektan sosio-psikologis 

yang berfungsi untuk memberikan makna yang lebi h luas atas dasar latarbelakang 

sosio-psikologis yang berkaitan dengan kehidupan kedua tokoh yang diteliti. 

Kedua tokoh yang diteliti tersebut, dari sisi sosial-psikologis, hampir pasti selalu 

dipengaruhi oleh orang lain, norma, nilai, peradaban, agama dan moral 

masyarakat, sehingga di manapun mereka berada akan menjadi makhluk sosial

psikologis yang tidak akan bisa melepaskan diri dari the context t?! social 

interaction106 
dan bentukan sejarah yang melingkarinya107. 

Dipilihnya pendekatan sosio-psikologis tersebut, dengan alasan: ( 1) karena 

lebih sesuai dengan karakteristik objek penelitian yang bersifat psikologis, dan (2) 

lebih cocok untuk penelitian tentang pemikiran psikologi kedua tokoh tersebut 

yang hampir pasti memiliki keterkaitan dengan situasi sosial psikologis. 108 

Sesudah ditentukan jenis metode penelitian dan bentuk pendekatan dengan 

disertasi berbagai alasan yang bersifat akademik, maka secara teknis dalam 

penelitian ini diperlukan sumber penelitian, data penelitian dan analisis data. 

a. Sumber Penelitian 

Penelitian tm, termasuk jenis penelitian kualitatif yang dipandang 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

104
Cara intuitif tersebut, sekalipun tergolong tidak ilmiah, namun keberadaannya diakui 

sebagai metode untuk memperoleh kebenaran atau pengetahuan. (Swnadi Suryabrata, Metodologi 
Penelitian, Jakarta, CV. Rajawali, 1987, him. 4-5) 

105
Darmanto Jatman, op. cit., him. 26 

106
Bimo Walgito, Psikologi Sosial: Suatu Pengantar, op. cit., him. 7 

107
M. Antin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas, lac. cit. 

108 
Abdul Aziz Ahyadi, op. cit., hlm. 29 
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tertulis atau pemikiran dari orang-orang yang diamati. 109 Karena kajian ini secara 

garis besar banyak berkaitan dengan figur al Gaza1i dan Maslow dalam 

hubungannya dengan pemikiran psikologi, maka sebagai sumber pnmernya 

adalah tulisan - tulisan mengenai pemikiran psikologi yang dihasilkan oleh 

kedua tokoh tersebut. 
110 

Sedang sumber sekundernya meliputi karya-karya dan 

tulisan-tulisan yang relevan dan mendukung terhadap kajian ini. 

b. Data Penelitian 

Mengingat penelitian ini bersifat kepustakaan, maka pengumpulan data-

data yang terkait, menggunakan metode dokumentasi, yang oleh Suharsimi, 

diartikan sebagai upaya mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, laporan-laporan hasil penelitian dan lain 

sebagainya. 111 

Sedang data yang dihimpun melalui metode dokumentasi ini, dicatat 

dengan sistem bibliografi eksplorasi, bibliografi fungsional dan bibliografi 

final
112

. Penyusunan data, dengan menggunakan sistem bibliografi eksplorasi, 

maksudnya adalah mengadakan penjelajahan terhadap data-data dari berbagai 

bibliografi yang relevan dengan fokus penelitian. Sedang sistem bibliografi 

hlm. 3 

109 
Lexy J. Moleong, Metodo/ogi Pene/itian Kualitat~f, Bandtmg, PT. Rosdakarya, 1990, 

11

~uku-buku al GaziDi yang memuat kajian psikologi mengenai manusia dan tingkah la
kunya, antara lain: IJ:zya' 'U/um a/ Din, a/ Rislilah a/ Laduniyah, Misykiit a/ Anwar, Mi 'riij al 
Smi!.'in, Raufjat a/ '['mibin wa 'Umdat a/ saJikin, Minhlij a/ 'Arijfn, KTmiya' a! Sa 'adah, Ayyuha al 
Wa/ad, Mfran AI 'Amal. Sedang buku-buku Abraham Maslow yang membal1as persoalan-persoalan 
psikologi, antara lain: Motivation and Personality, Toward a Psychology of Being, The Psychology 
~f Science, Personality Problems and Personality Growth, Religion Values and Peak-F.xperiences, 
The Fart11er Reaches of Human Nature, Individual Psychology and Social Behaviour, New 
Knowledge of Human Values, A Theory of Metamotivation : The Biological Rooting <~f the Value
L{fe. 

111
Sullarsimi Arikunto, op. cit., him. 188. 

112Sumanto, op. cit., him. 21 
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fungsional, adalah menyusun, mengedit, dan mengklasifikasi data sesuat 

fungsinya untuk masing-masing permasalahan. Sementara yang dimaksud dengan 

sistem bibliografi final adalah memilih, mereduksi, dan menyajikan data, sesuai 

karakteristik permasalahan, hingga terkumpul data secara final. 

Data-data yang disusun dengan sistem bibliografi tersebut, secara garis 

besar, dapat diperhatikan deskripsinya seperti yang disajikan di bawah ini : 

1) Data yang berhubungan dengan variabel inner potential sebagai media 

pengembangan tingkah laku psikologis. Dari variabel ini, kemudian dihimpun 

dan disajikan data tentang pendekatan al Gazali mengenai potensi ruhaniah, 

hubungannya dengan pengembarigan perilaku lahiriah, dan pandangan 

Maslow tentang potensi human nature, kaitannya dengan pengembangan 

tingkah laku psikologis. 

2) Data yang berkaitan dengan variabel motivasi tingkah laku psikologis. Dari 

variabel ini, disajikan data mengenai gagasan al Gazali tentang dorongan 

fisiologis-psikologis dalam hubungannya dengan perilaku lahiriah, dan konsep 

human motivation kaitannya dengan tingkah laku psikologis dalam perspektif 

Maslow. 

3) Data yang berkenaan dengan variabel pendidikan berbasis tingkah laku 

manusiawi. Dari variabel ini, dihimpun dan . diketengahkan data tentang 

pendekatan manusiawi hubungannya dengan efektivitas pendidikan dalam 

perspektif al Gazali, dan konsep humanistic education hubungannya dengan 

keberhasilan pendidikan dalam pandangan Maslow. 

4) Data mengenai variabel implikasi pemikiran psikologi al Gazali dan Maslow 

bagi pengembangan pemikiran psikologi. Untuk mewujudkan variabel ini, 

dihimpun dan disajikan data tentang peluang implikasi pemikiran psikologi al 
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Gazafi dan Maslow bagi pengembangan psikologi modem ke arab corak 

anthropo-religious-centric. orientasi tujuan ganda (dunia-akhirat), dan 

perhatian pada kesempumaan moralitas. 

c. Ana/isis Data 

Data mentah yang telah dikumpulkan tidak akan ada gunanya jika tidak 

dianalisis. Karena itu, analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam 

metode ilmiah, sebab dengan analisis tersebut, data penelitian dapat diberi arti dan 

makna yang berguna untuk memecahkan masalah penelitian. 113 

Analisis data secara operasional tidak dapat dipisahkan dari metode dan 

pendekatan penelitian yang telah dipilih dan ditentukan. Karena itu, proses 

analisisnya harus selalu dilihat dan diukur dari sudut pandang metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologis, komparatif dan sosio-psikologis. 

Sedang tahap analisisnya, secara tehnis, dapat dilakukan melalui langkah

langkah sebagai berikut114
: 

1) Data reduction ; tahap ini merupakan proses seleksi, penyederhanaan data, 

membuang data yang tidak penting, dan mengatur data yang sedemikian rupa, 

sehingga sesuai dengan fokus permasalahan yang diharapkan. 

Adapun data-data yang telah dianalisis melalui proses reduksi ini, menyangkut 

pandangan al Gazali dan Maslow tentang inner potential hubungannya dengan 

pengembangan tingkah laku psikologis, motivasi tingkah laku psikologis, 

pendidikan berbasis pendekatan tingkah laku manusiawi, dan peluang 

113
Moh. Nazir, Metode Penelitian, Jakarta, Ghalia Indonesia, 1988, hlm. 405. 

114
Disarikan dari Heribertus Sutopo. op. cit., hlm. 34-36 
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implikasi pemikiran mereka bagi pengembangan psikologi ke arah corak 

anthropo-religious-centric, orientasi tujuan ganda dan kesempumaan moral. 

Analisis melalui tahap data reduction ini dianggap penting, dengan 

pertimbangan: (a) bahan-bahan yang disajikan agar dapat disesuaikan dengan 

fokus kajian, (b) bahan-bahan yang tidak relevan dapat dihindarkan, (c) 

bahan-bahan yang primer dapat dipisahkan dari yang sekunder. 

2) Data display; tahap ini merupakan upaya perakitan informasi secara teratur 

melalui kolom dalam bentuk matriks, dengan tujuan supaya mudah dimengerti 

mana data-data yang cenderung memiliki karakteristik yang sama ·dan mana 

data yang memiliki kecenderungan karakteristik yang berbeda. 

Data-data yang dianalisis melalui tahap ini, meliputi data tentang kesamaan 

pandangan al GazaJi dan Maslow mengenai potensi batin (inner potential) 

yang cenderung positif, motivasi dalam kaitannya dengan keinginan fisiologis 

dan psikologis, pendekatan kemanusiaan hubungannya dengan keberhasilan 

pendidikan. Sedang data-data tentang perbedaan pandangan mereka, meliputi 

cara pemberdayaan potensi kodrat batin, hirarki human motivation, dan 

tingkah laku psikologis yang menjadi sasaran tujuan pendidikan. 

Analisis tahap data display ini amat diperlukan, dengan alasan : (a) bahan

bahan yang sejalan dan berbeda yang berkaitan dengan pemikiran psikologi al 

Gazafi dan Maslow mudah diidentifikasi, (b) membantu kelancaran analisis 

komparatif, (c) menghindari kajian komparatifyang spekulatif. 

3) Conclusion drawing, pada tahap ini dilakukan upaya pencatatan terhadap 

pernyataan-pernyataan, pendapat-pendapat dan proposisi-proposisi yang 

mengarah kepada kesimpulan. Data-data yang dianalisis melalui tahap ini, 

selain berhubungan dengan bahan-bahan konklusi tentang potensi batin, 
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motivasi tingkah laku, dan pendekatan psikologis dalam pendidikan, juga 

berkaitan dengan bahan-bahan kesimpulan tentang peluang implikasi 

pemikiran al Gazaii dan Maslow bagi pengembangan psikologi ke arah yang 

lebih ideal. 

Tahap analisis conclusion drawing ini dipandang penting, karena selain untuk 

memudahkan pengenalan terhadap bahan-bahan kesimpulan menyangkut 

pandangan al GazaJi dan Maslow sebagaimana tersebut di atas, juga 

memudahkan pelaksanaan uji validitasnya sesuai dengan fokus dan tujuan 

kajian disertasi ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam disertasi ini, akan dibagi dalam lima bab yang masing

masing memiliki sub bahasan sesuai dengan fokus permasalahannya. Bagian bab 

I, menampilkan pendahuluan yang membahas seputar latarbelakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan-manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka konseptual, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Psikologi Sufistik dan Humanistik yang merupakan fokus makro kajian 

1m, selain memiliki kesamaan, juga mempunyai perbedaan lantaran dasar 

kerangka pikir yang berbeda, di mana Psikologi Sufistik banyak dipengaruhi oleh 

wacana Tasawuf, sementara Psikologi Humanistik banyak diwarnai oleh 

pemikiran Humanisme. 

Karena itu, dalam bab II, selain diketengahkan kajian mengenai Psikologi 

Sufistik dan Humanistik, juga dipaparkan bahasan tentang hakikat Tasawuf dan 

esensi Humanisme sebagai upaya untuk mendapatkan gambaran tentang prinsip

prinsip ajarannya. Pembahasan hal ini sangat diperlukan, guna untuk mengetahui 



36 

seberapa jauh prinsip-prinsip ajaran Tasawuf dan Humanisme ikut mewarnai pola 

pikir dan kerangka keilmuan Psikologi Sufistik dan Humanistik, baik dari aspek 

ontologi, epistemologi, maupun aksiologinya. 

Selain adanya kajian makro, diketengahkan juga fokus kajian mikro 

tentang pemikiran psikologi al Gazaii dan Maslow. Karenanya, dalam bah III 

dikemukakan kajian tentang kehidupan, setting sosial, dan wawasan intelektual 

mereka, sebagai upaya untuk mengungkap latar belakang kehidupan dan 

kesejarahan yang melingkarinya. 

Hampir dipastikan faktor kesejarahan ini memiliki hubungan dengan 

pemikiran mereka. Oleh karena itu, kajian berikutnya dipaparkan tentang 

pendekatan al Gazafi mengenai potensi ruhaniah hubungannya dengan 

pengembangan tingkah laku lahiriah. Secara komparati£: gagasan al Gazali ini 

memungkinkan untuk diperbandingkan dengan Maslow, karenanya diketengahkan 

bahasan herikutnya tentang potensi human nature dan hubungannya dengan 

pengembangan tingkah laku psikologis dalam perspektifMaslow. 

Secara psikologis, tingkah laku yang muncul dipermukaan hampir pasti 

digerakkan oleh dorongan-dorongan tertentu yang disebut motivasi, baik yang 

didasarkan atas keinginan fisiologis, maupun psikologis. Untuk mengungkap lebih 

jauh persoalan ini, dikemukakan bahasan mengenai motivasi tingkah laku 

psikologis dalam visi al Gazaii yang diperbandingkan dengan konsep human 

motivation dalam perspektifMaslow. 

Motivasi tingkah laku, dalam kajian psikologis, memiliki pengaruh 

terhadap proses pendidikan, karena jika tingkah laku yang dimunculkan di depan 

anak cenderung tidak menyenangkan, maka motivasi belajarnya cenderung 

rendah, namun hila sikap yang ditampilkan dalam proses pembelajaran membuat 
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semakin simpatik, maka motivasi belajar anak cenderung positif. Atas dasar latar 

belakang pemikiran ini, maka diketengahkan bahasan mengenai pendekatan 

manusiawi hubungannya dengan efektivitas pendidikan dalam pandangan al 

Gazarr yang dikomparasikan dengan gagasan Maslow tentang humanistic 

education kaitannya dengan keberhasilan pendidikan. 

Setelah pemikiran psikologi al Gazafi dan Maslow dapat dikemukakan 

dalam bentuk kajian komparatif, maka dilakukan analisis mendalam untuk 

mengungkap peluang implikasi pemikiran mereka bagi pengembangan psikologi, 

pada bah IV. Karenanya, diketengahkan bahasan yang bersifat sintesis terhadap 

kelebihan-kelebihan pemikiran mereka yang memungkinkan memberikan. 

implikasi bagi pengembangan pem~kiran psikologi modem ke arah corak 

anthropo-religiou~··Centric, orientasi tujuan ganda dan kesempumaan moral. 

Dan terakhir, sebagai konsekuensi kajian atas dasar analisis conclusion 

drawing, maka dalam bah V, dikedepankan kesimpulan-kesimpulan yang 

mengarah kepada jawaban permasalahan di sekitar visi al Gazali dan Maslow 

tentang inner potential hubungannya dengan pengembangan tingkah laku 

psikologis, motivasi, pendekatan manusiawi dalam pendidikan, dan implikasi 

pemikiran mereka bagi pengembangan psikologi. Selain kesimpulan, 

diketengahkan juga heberapa saran tentang pemanfaatan hasil studi dan 

pengembangan penelitian lebih lanjut. 





A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Inner Pot411tial dan Pengembangan Tingkah Laku Psikologis 

Potensi bat in (inner potential), dalam perspektif psikologi, dapat dijadikan 

sebagai mooia pengembangan tingkah laku psikologis. Tesis ini, sejalan dengan 

gagasan al Gazali tentang potensi ruhaniah hubun&annya dengan pengembangan 

perilaku lahiriah, dan pandangan Maslow mengenai potensi human nature 

kaitannya dengan pengembangan tingkah laku psikologis. 

Gagasan ini, menunjukkan kesamaan pemikirau mereka tentang pentingnya 

pengembangan potensi batin. Persamaan pemikiran mereka ini, didasarkan atas 

sebuah fundamental ideas yang sama tentang kepositifan potensi batin yang 

memungkinkan dapat membawa imptikasi bagi pengembangan tingkah laku 

psikologis yang lebih baik. 

Selain dasar pertimbangan yang sama, al Gazali dan Maslow juga memiliki 

dasar pertirnbangan yang berbeda dalam memberikan penghargaan terhadap 

potensi batin. Bagi al Gaza1i, pemberian penghargaan terhadap potengi batin, 

selain dianggap lebih utama daripada potensi lahir, keberadaannya dalam konteks 

tingkah laku juga dianggap berkaitan dengan dimensi transendental. Sementara 

Maslow rnenaruh perhatian pada potensi batin, karena dianggapnya sebagai basic 

human capacities yang memungkinkan dapat membawa perubahan tingkah laku 

yang lebih posit if dalam tataran kekinian. 

312 
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Hal tersebut di atas, menunjukkan bukti kelebihan pemikiran al Gazaii dan 

Maslow dalam memandang potensi batin manusia. Mereka disebut memiliki 

kelebihan, karena pandangannya yang unik atas dasar pendekatan holistik. 

Dipandang unik, karena potensi batin hubungannya dengan tingkah laku manusia, 

selalu dilihat dalam tataran kesatuan sistem, baik dari sisi positif-negatifnya, aktif

pasifnya, maupun dari sisi psikologis-fisiologisnya. 

Hanya saja, secara metafisik, kedua tokoh tersebut memiliki persepsi yang 

berbeda mengenai pendekatan holistik dalam hubungannya dengan potensi batin 

dan tingkah laku psikologis. Menurut al Gazali, potensi batin dalam konteks 

tingkah laku, harus dilihat dalam keterkaitannya dengan substansi psikologis 

(psiko-fisik) dan substansi ruhani (psiko-transendental), sementara bagi Maslow, 

potensi batin tersebut harus dilihat secara utuh, meskipun sebatas dalam tataran 

human experience, tanpa harus terkait dengan dimensi metafisik. Perbedaan 

persepsi ini, disebabkan oleh perbedaan dasar pertimbangan, di mana satu pihak 

mendasarkan pemikirannya atas pertimbangan keilmuan berbasis keagamaan, 

sementara di pihak lain menggantungkan pertimbangan pandangannya pada 

keilmuan berbasis humanistik. 

Akibat perbedaan dasar pertimbangan tersebut, membawa implikasi bagi 

perbedaan pandangan mereka tentang cara pemberdayaan potensi batin. Menurut 

al GazaJi, pemberdayaan potensi batin yang paling efektif untuk pengembangan 

tingkah laku psikologis, adalah melalui cara takhalli, ta/:Jalli, dan takhalluq hi 

akhlitq Allah. sementara yang dianggap paling ideal menurut Maslow, adalah 
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melalui upaya pemenuhan basic need., dari yang paling rendah hingga yang paling 

tinggi. 

Pemberdayaan potensi batin yang relatif berbeda ini, mencerminkan 

adanya pemikiran yang subjektif pada masing-masing tokoh. Subjektifitas 

pemikiran kedua tokoh ini, dalam ukuran positivistik, dapat dipandang sebagai 

kelemahan pemikiran mereka dalam soal inner potential. Kelemahan ini agaknya 

dapat dimaklumi, karena kedua tokoh tersebut dalam merumuskan pemikirannya, 

sering menggunakan pendekatan fenomenologis. Oleh karena itu, wajar jika 

konsep inner potential yang digagas mereka, cenderung abstrak, satu pihak 

menganggapnya dari dimensi spiritual, dan di lain pihak meyakininya dari human 

nature yang bersifat batiniah. 

Motivasi Tingkah Laku Psikologis 

Potensi batin seperti yang dijelaskan di atas, selalu berkaitan dengan 

tingkah laku psikologis. Tingkah laku ini, dalam pandangan al Gazali dan Maslow, 

selalu berhubungan juga dengan motivasi, baik yang bersifat fisiologis maupun 

psikologis. Keterkaitan antara motivasi dan tingkah laku ini, bagi mereka, 

merupakan sebuah keniscayaan, karena motivasi yang ada memiliki keterkaitan 

secara mutlak dengan kebutuhan yang melandasi timbulnya tingkah laku. 

Pandangan di atas, mencerminkan adanya kesamaan konsep kedua tokoh 

tentang motivasi tingkah laku psikologis, di mana masing-masing telah 

mengetengahkan gagasan yang sejalan, bahwa motivasi tingkah laku, selain 

didasarkan atas keinginan untuk pemenuhan kebutuhan yang bersifat fisiologis, 
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JUga didasarkan atas keinginan untuk pemenuhan kebutuhan yang bersifat 

psikologis. Kesejalanan pemikiran tersebut disebabkan karena persamaan ide dasar 

mereka tentang manusia dan relasinya dengan kebutuhan, baik yang bersifat 

jasmaniah maupun batiniah. 

Selain kesejalanan tersebut, al Gaza1i dan Maslow juga berbeda dalam soal 

hirarki motivasi tingkah laku. Motivasi yang bersifat fisiologis, dalam pandangan 

al Gazaii dibedakan dalam tiga hirarki; mahmiid (terpuji), makriih (dibenci) dan 

mal']iiir (terlarang),sementara dalam gagasan Maslow, tidak dijelaskan adanya 

hirarki, dan tidak pula dikaitkan dengan kualitas tujuan yang melandasai motivasi 

tersebut. 

Perbedaan pandangan mereka ini, juga nampak pada persoalan motivasi 

yang bersifat psikologis. Bagi Masolw, motivasi yang didasarkan atas keinginan 

untuk pemenuhan kebutuhan yang bersifat psikologis, disusun dalam empat 

hirarkis; rasa aman, rasa cinta, rasa harga diri, dan aktualisasi diri, tanpa dikaitkan 

dengan dimensi metafisik sebagai tujuan yang melandasinya. Sementara menurut 

al Gazaii, motivasi tersebut selalu terkait dengan Tuhan dan disusun dalam tiga 

hirarki; istimewa, sedang dan paling dasar, dengan didudukkan secara terpisah, 

tidak dalam satu kesatuan hirarkis seperti yang digagas Maslow. Perbedaan visi 

mereka ini, disebabkan karena perbedaan corak psikologi dan kerangka pikir yang 

dijadikan dasar pandangan mereka. 

Namun dalam soal metamotivasi, mereka memiliki kesamaan pandangan. 

Menurut Maslow, tingkah laku orang yang telah mencapai tingkat aktualisasi diri, 

tidak lagi didorong oleh deficiency needs (kebutuhan untuk memperbaiki 
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kek:urangan), melainkan lebih didorong oleh metamotivasi dalam bentuk growth 

needs, seperti kebenaran (truth), kebaikan (goodness), keindahan (beauty) dan lain 

sebagainya. 

Pandangan Maslow ini, secara fundamental sama dengan gagasan al Gazali 

tentang orang-orang yang telah termetamotivasi oleh dorongan keinginan ke arah 

pencapaian rilja Allah dan kedekatan dengan-Nya. Tingkah lak:u psikologis orang

orang seperti ini, tidak lagi didominasi oleh dorongan-dorongan yang berhubungan 

dengan basic needs, melainkan lebih banyak dimotivasi oleh dorongan-dorongan 

yang berkaitan dengan keutamaan ruhani dan kejemihan jiwa (a/ jadilah wa kama/ 

a/ nqfs), seperti sabar, jujur, ikhlas, kebajikan jiwa, kebaikan hati dan lain 

sebagainya. Nilai-nilai keutamaan ini, dari sisi positifnya, hampir sama dengan 

being values atau growth needs yang digagas Maslow. 

Apa yang diketengahkan di depan, menunjukkan kelebihan gagasan al 

Gazali dan Maslow. Gagasan mereka ini, dipandang mempunyai kelebihan, karena 

konsep motivasinya cenderung unik, lantaran disusun secara hirarkis dan 

bermuatan nilai-nilai moralitas. Disebut unik, karena pemikiran mereka memiliki 

kekhususan yang amat berbeda dengan pemikiran para psikolog Muslim maupun 

Barat saat mereka hidup. 

Sekalipun demikian, pemikiran psikologi mereka, tidak lepas dari 

kelemahan dan kekurangan. Dipandang memiliki kelemahan, karena konsep 

motivasi yang dibangun cenderung spekulatif dalam uk:uran positivistik. Dan 

disebut spekulatif, disebabkan karena ide/ pemikiran yang dihasilkannya tidak 

didasarkan atas pendekatan empirik sensual dan eksperimen. Akibatnya, hubungan 
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antara motivasi dan tingkah laku yang digerakkan, sulit untuk diamati dan diukur 

dalam kriteria metodik. 

Pendidikan Berbasis Tingkah Laku Manusiawi 

Motivasi manusiawi (human motivation) seperti yang diketengahkan di 

depan, selalu berkaitan dengan tingkah laku psikologis. Sementara proses 

pendidikan, hampir pasti berkaitan juga dengan motivasi dan tingkah laku 

psikologis. Karena itu, konsep ini tentu akan membawa implikasi terhadap wacana 

pendidikan yang berbasis pendekatan tingkah laku manusiawi. 

Menyangkut pendidikan berbasis kemanusiaan ini, al Gazali mempunyai 

pandangan yang unik mengenai psikologi pendidikan yang lebih mengedepankan 

pendekatan manusiawi. Disebut unik, karena memiliki kekhususan dibanding 

dengan pandangan para pemikir abad pertengahan, yang saat itu kajian tentang 

psikologi pendidikan bel urn banyak terungkap, lantaran ilmu tersebut belum lahir. 

Pendekatan manusiawi ini dianggap penting, karena selain mempunyai 

korelasi dengan efektivitas pendidikan, juga berhubungan dengan kebutuhan rasa 

keamanan psikologis anak dalam proses pendidikan. Karena itu, al Gaza:Ii 

mengedepankan konsep tentang pendekatan manusiawi dalam bentuk perlakuan 

kasih sayang dalam proses pendidikan. 

Perlakuan manusiawi yang arif ini, bagi al GazaJi, adalah hal yang mutlak 

dalam proses pendidikan, karena keadaan ini akan dapat menimbulkan rasa 

simpatik dari anak terhadap pendidiknya dan sekaligus akan membangkitkan 

motivasi anak dalam menerima dan menyerap ilmu yang diajarkannya. 
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Gagasan al Gazali di atas, memiliki kesamaan dengan pandangan Maslow 

tentang humanistic education yang lebih menekankan pendekatan manusiawi 

dengan memfokuskan penghargaan dan pengembangan potensi kodrat anak, agar 

terwujud pertumbuhan psikologis hingga tingkat aktualisasi diri. Pendekatan 

manusiawi dalam bentuk sikap arif dan sayang terhadap anak, menurut Maslow, 

adalah amat penting dalam proses pendidikan, karena anak didik yang sehat, akan 

selalu mengharapkan hubungan penuh kasih sayang dengan orang lain, termasuk 

dengan pendidiknya, sebagai akibat dorongan kodratnya ke arah kebutuhan rasa 

aman dan rasa cinta. Jika melalui pendekatan manusiawi, kebutuhan psikologis ini 

terpenuhi, maka akan membawa implikasi bagi bangkitnya motivasi belajar anak, 

karena potensi yang menyangkut ranah rasa telah mendapat penghargaan dari 

humanistic education. 

Kesamaan pandangan al Gazali dan Maslow dalam soal pendidikan 

berbasis tingkah laku manusiawi ini, disebabkan oleh kesejalanan ide dasar mereka 

dalam hal pentingnya perlakuan pendidik secara arif dan bijaksana terhadap anak 

didiknya, karena anak didik yang sehat secara mental dan psikologis, diyakini 

memiliki kecenderungan untuk mendapatkan perhatian psikologis sesuai dengan 

human motivationnya. 

Sekalipun demikian, mereka juga berbeda dalam soal fokus pendidikan. 

Bagi al Gazali, fokus pendidikan berbasis manusiawi ini, adalah terwujudnya 

kesempurnaan moral dan psikologis yang termetamotivasi oleh niali-nilai al 

.facj]lah wa kamiil a/ nafs berbasis Islam, sementara menurut Maslow, fokus 

pendidikan ini lebih diorientasikan pada pertumbuhan psikologis yang 
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termetamotivasi oleh being values berbasis humanistic. Perbedaan pandangan 

mereka ini, dapat dimaklumi, disebabkan karena kecenderungan pemikiran yang 

didasarkan atas kerangka pikir yang berbeda, satu pihak cenderung ke arah 

pemikiran sufistik dan lain pihak cenderung pada pemikiran humanistik. 

Di balik perbedaan ini, mereka sebenarnya memiliki kelebihan dalam hal 

gagasan tentang pendidikan berbasis manusiawi. Kelebihan ini, terletak pada 

kemampuan pengembangan karakter anak untuk mencintai nilai-nilai moral 

terpuji. Kemungkinan ini dapat diwujudkan, karena proses pendidikan yang 

dilakukan lebih mengedepankan penciptaan suasana psikologis yang kondusif bagi 

bangkitnya motivasi anak untuk menerima dan menyenangi nilai-nilai moral yang 

diajarkan. 

Hanya saja, konsep pendidikan berbasis manusiawi yang digagas oleh al 

Gazafi dan Maslow tersebut mengandung kelemahan, selain pada sistem 

evaluasinya yang sulit dilakukan, lantaran kriteria yang dijadikan patokan terlalu 

ideal, juga pada sulitnya penciptaan faktor pendukung bagi keberhasilan 

pendidikan secara maksimal. 

Peluang lmplikasi Bagi Pengembangan Psikologi 

Secara metodologis, kajian komparatif ini tidak hanya sebatas mencari 

unsur persamaan dan perbedaan antara pemikiran al Gazafi dan Maslow, 

melainkan lebih dari itu dituntut pula untuk melihat implikasi dan konsekuensinya 

bagi pengembangan sebuah keilmuan. 

Atas dasar pemikiran ini, maka penyajian gagasan al Gazafi dan Maslow 

yang memiliki peluang dalam memberikan implikasi bagi pengembangan 
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pemikiran psikologi, menjadi sebuah keharusan. Peluang tersebut tercermin pada 

pembaharuan ide Maslow tentang psikologi yang lebih anthropocentric, sebagai 

reaksi terhadap psikologi modem mazhab pertama dan kedua yang cenderung 

memandang manusia dalam posisi negatif dan pasif. Corak psikologi Maslow 

yang anthropocentric ini lebih mencerminkan pada pemberdayaan manusia dari 

sisi fisiologis dan psikologis. 

Pengembangan psikologi yang anthropocentric gagasan Maslow tersebut, 

sejalan dengan pemikiran psikologi al Gaza1i tentang penghargaan peran positif 

manusia dalam menentukan pilihan-pilihan perilakunya. Pemikiran al Gazali ini 

mengandung semangat anthropocentric, karena baik-buruknya tingkah laku 

manusia tidak lagi ditentukan oleh faktor ekstem, melainkan lebih ditentukan oleh 

ada atau tidak adanya usha manusia sendiri dalam mengembangkan potensi 

ruhaniahnya. Corak anthropocent'ic gagasan al Gazaii ini, tidak hanya memruh 

perhatian pada pemberian penghargaan peran manusia dan pengembangan potensi 

batiniahnya dalam tataran kemanusiaan, melainkan memperhatikan juga 

keterkaitan dimensi ruhaniah yang bersifat metafisik dalam konotasi agama. 

Dengan demikian, ide-ide pembaharuan al Gazali dan Maslow tersebut, 

dapat dikatakan memiliki peluang untuk memberikan implikasi positif bagi 

pengembangan pemikiran psikologi ke arah corak anthropo-religious-centric. 

Dengan corak ini, pengembangan psikologi tidak hanya diarahkan pada pemberian 

peluang manusia dalam menentukan pilihan tingkah lakunya atas dasar motivasi 

yang menggerakkan, melainkan diorientasikan juga pada penghargaan nilai-nilai 

agarna sebagai dasar rnotivasi tingkah lakunya. 
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Corak tersebut membawa akibat bagi tujuan psikologi yang dikembangkan. 

Tujuan psikologi humanistik sebagaimana yang digagas Maslow adalah 

tercapainya aktualisasi diri dan pertumbuhan pribadi yang selalu termetamotivasi 

oleh nilai-nilai yang lebih bermakna dalam tataran kekinian. Pengembangna tujuan 

psikologi seperti yang diharapkan Maslow ini, dalam pandangan al Gazaii, 

dianggap masih belum ideal, karena hanya terkait dengan asas realitas tunggal 

yang bersifat kekinian. 

Karena itu, al Gazaii membangun tujuan psikologi berbasis realitas 

kekinian dan masa depan. Pandangan ini didasarkan atas kerangka pikir, bahwa 

inti kehidupan manusia itu terletak pada dimensi ruhaniah masa kini dan yang 

akan datang. Karena itu, tujuan psikologinya selalu diarahkan untuk mewujudkan 

kesempurnaan ruhaniah dan pengembangan tingkah laku psikologis yang mulia 

untuk tujuan hidup bahagia di dunia dan di akherat kelak. 

Dengan demikian, pemikiran al Gazaii dan Maslow, secara .\ynthesis, 

memiliki peluang untuk mengembangkan tujuan psikologi, dari yang bersifat 

anima/centric ke arah yang lebih manusiawi dalam tataran pencapaian tujuan 

ganda, baik yang bersifat kekinian maupun keakheratan. 

Untuk mewujudkan tujuan dimaksud, diperlukan psikologi yang dapat 

memberikan perhatian pada kesempumaan moral. Perhatian terhadap persoalan 

ini, telah disadari oleh al Gazaii, sehingga ia, dalam Psikologi Sufistiknya, lebih 

menaruh perhatian pada kesempurnaan moral melalui pengembangan dimensi 

ruhaniah, karena melalui langkah ini dianggapnya dapat membawa akibat positif 

bagi keluhuran budi pekerti dan kesadaran untuk semakin dekat dengan Allah. 
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Sarna dengan al Gazali, Maslow, dalam pemikiran psikologinya juga 

menaruh perhatian pada kesempurnaan moral seperti yang digambarkan dalam 

konsep higher mlues. Nilai-nilai yang dianggapnya bersifat kodrati ini, merupakan 

metaneed5 bagi orang-orang yang telah mencapai keadaaan aktualisasi diri. Karena 

itu, menurut Maslow, adalah hal yang wajar, bila seseorang yang telah 

termetamotivasi oleh metaneed5 tersebut, selalu mencintai nilai-nilai moralitas 

yang luhur. 

Dengan demikian, pemikiran psikologi al Gazali dan Maslow memiliki 

peluang dan potensi untuk dapat mengembangkan psikologi yang bebas nilai 

moralitas menuju ke arah psikologi yang lebih memperhatikan pada orientasi 

kesempurnaan moral. Pengembangan psikologi yang bercorak etik ini amat 

penting untuk dilakukan, karena psikologi modern berbasis sains Barat yang 

selama ini mendominasi berbagai pandangan dalam buku-buku psikologi di 

Indonesia, hampir seluruhnya mengabaikan nilai-nilai moral sebagai landasan 

aksiologiknya. 

Hal Terpenting yang Telah Ditemukan 

Pertama : baik-buruknya tingkah laku psikologis, ditentukan oleh keadaan 

potensi batin (inner potential). Dengan demikian, potensi batin (faktor intern) 

memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkah laku psikologis. Temuan ini 

termasuk unik, karena memiliki kekhususan dibanding dengan pemikiran psikologi 

modern. Kekhususan ini terlihat pada pemikiran tentang faktor batin intern 

manusia, sebagai penentu utama bagi tingkah laku psikologisnya. Jika potensi 

batin dikembangkan secara maksimal, maka akan berpengaruh positif terhadap 
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tingkah laku, sebaliknya, bila potensi batin ini ditekan atau dibiarkan terns tanpa 

adanya upaya pengembangan, maka akan berpengaruh negatif pula terhadap 

tingkah laku seseorang. 

Kedua : faktor yang menggerakkan tingkah laku psikologis adalah motivasi 

yang bersifat fisiologis dan psikologis. Temuan ini tergolong unik, karena konsep 

motivasi yang dimunculkan dalam tataran disadari, bersifat intrinsik dan hirarkis. 

Keunikan ini akan semakin jelas, bila dibadingkan dengan konsep motivasi 

psikologi modern yang sering didasarkan pada drive-reduction the01y (didasarkan 

atas usaha untuk mereduksi dorongan I tegangan yang ditimbulkan oleh kebutuhan 

biologis), incentive theory (didasarkan atas kondisi eksternal), dan psychoanalytic 

themy ( didasarkan atas kekuatan internal yang tidak disadari dan bersifat 

dehumanistik). 

KetiKa : bahwa pendekatan tingkah laku manusiawi berpengaruh positif 

terhadap efektivitas pendidikan. Temuan ini dapat dikategorikan sebagai hal yang 

unik, karena memiliki kekhususan yang berbeda dengan konsep pendidikan dalam 

psikologi modern. Kekhususan ini terletak pada sebuah konsep, bahwa pemenuhan 

kebutuhan psikologis anak dan penghargaan terhadap potensi batinnya melalui 

perlakuan manusiawi, memiliki korelasi positif dengan keberhasilan pendidikan. 

Keempat : bahwa pemikiran psikologi al Gazali dan Maslow, secara 

synthesis, memiliki peluang untuk memberikan implikasi positif bagi 

pengembangan pemikiran psikologi ke arab anthropo-religious-centric, orientasi 

tujuan ganda (dunia-akhirat) dan kepedulian terhadap kesempurnaan moral. 
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Peluang ini tergolong unik, karena sulit dilakukan oleh psikologi modern yang 

mengabaikan potensi manusiawi, prinsip-prinsip agama dan nilai-nilai moral. 

B. Saran-saran 

Atas dasar temuan sebagaimana tersebut di atas, maka penulis 

mengetengahkan beberapa saran pemanfaatan hasil studi dan pengembangan 

penelitian lebih lanjut sebagai berikut : 

Pertama, kajian psikologi yang selama ini terjebak dalam jaring pemikiran 

positivistik, perlu lebih ditingkatkan kajiannya dari pola studi terhadap apa yang 

ada dalam fenomena tingkah laku psikologis, ke arah apa yang mungkin atau yang 

seharusnya tingkah laku psikologis tersebut dapat dikembangkan sampai pada 

tingkat kondisi psikologis yang paling ideal. 

Kedua, paradigma psikologi dalam keterkaitannya dengan tingkah laku 

psikologis manusia, hendaknya lebih diarahkan kepada paradigma holistik, karena 

temyata hingga sampai sekarang, cara pandang psikologi modern masih 

didominasi oleh corak pemikiran positivistik yang parsial. 

Ketiga, tingkah laku psikologis dalam psikologi modem yang selama ini, 

lebih ditentukan oleh faktor ekstern, hendaknya lebih diorientasikan kepada 

konsep ideal atas dasar penghargaan potensi interen sebagai penentu utamanya, 

sehingga visi tentang manusia tidak hanya bersifat pasif dan pesimistis, melainkan 

lebih aktif dan optimistis. 

Keempat, keberhasilan pendidikan dalam psikologi modern yang selama ini 

sering dikaitkan dengan faktor interen anak didik sebagaimana adanya dan faktor 

ekstem di laur dirinya, menimbulkan kesan reduksionistik dan dehumanistik. 
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Kerangka pikir yang demikian ini, hendaknya diarahkan kepada konsep 

pendidikan yang lebih manusiawi, dengan menaruh perhatian pada penghargaan 

potensi intrinsik anak yang dapat membantu daya serap ilmu yang diberikan dan 

mampu membangkitkan motivasi belajarnya. 

Kelima, disarankan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang 

implikasi pemikiran psikologi al Gazali dan Maslow bagi pengembangan tingkah 

laku psikologis sosial secara lebih spesifik atas dasar problematika : (1) apakah 

psikologi yang digagas oleh al Gazali dan Maslow masih relevan untuk dijadikan 

dasar pengembangan tingkah laku sosial yang lebih humanistik (2) masih 

relevankah pemikiran psikologi mereka dengan kebutuhan perkembangan sosial, 

budaya dan politik saat sekarang. 
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